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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merupakan pedoman

transliterasi keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI no. 158 Tahun 1987 dan no. 0543/U/1987 yang sacara garis besar

dapat diuraikan sebagai berikut :
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N
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Nl

S d = k
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dl O = n
th 5= W
zh 4 = h
Gh ¢ =y
F

C. Vokal Diftong

w =gl
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Jgl=11



ABSTRAK

Fiana, Sinta Mayang Alif. 2025. Survey Tentang Peran Ayah Dalam
PengasuhanAnak Usia 4-6 Tahun Di Kecamatan Lowokwaru. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Imroatul Hayyu Erfantinni, M.Pd.

Kata kunci: Peran Ayah, Pengasuhan Anak Usia Dini, Keterlibatan Ayah,
Kecamatan Lowokwaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ayah dalam pengasuhan
anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru. Latar belakang penelitian berasal
dari fenomena bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan masih sering dipandang
lebih rendah dibandingkan peran ibu, padahal peran ayah sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kognitif, sosial-emosional, maupun moral anak. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
adalah seluruh ayah yang memiliki anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru,
dengan jumlah sampel sebanyak 159 responden yang ditentukan melalui teknik
purposive random sampling. Instrumen penelitian berupa angket yang disusun
berdasarkan indikator keterlibatan ayah meliputi paternal engagement,
accessibility, dan responsibility.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan anak
usia 4-6 tahun berada pada kategori tinggi dengan persentase rata-rata 85%. Hal ini
tercermin dari keterlibatan ayah dalam menghabiskan waktu bersama anak,
memberikan kehangatan, bersikap ramah, memberi nasihat, menunjukkan
kepekaan terhadap kebutuhan anak, melindungi serta mengawasi, menegakkan
kedisiplinan, dan memberi motivasi. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
ayah memiliki keterbatasan waktu karena tanggung jawab mencari nafkah, mereka
tetap berperan penting dalam membentuk perkembangan anak usia dini.
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ABSTRACT

Fiana, Sinta Mayang Alif. 2025. Survey on the Role of Fathers in the Parenting
of Children Aged 4-6 Years in Lowokwaru District. Thesis, Early
Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Thesis Supervisor: Imroatul Hayyu Erfantinni, M.Pd.

Keywords: Father’s Role, Early Childhood Parenting, Father Involvement,
Lowokwaru District.

This study aims to examine the role of fathers in parenting children aged
4-6 years in Lowokwaru District. The background of this research highlights the
fact that fathers’ involvement in childcare is often considered lower than that of
mothers, even though fathers play a crucial role in children’s cognitive, socio-
emotional, and moral development. This research employed a quantitative approach
using a survey method. The population consisted of fathers with children aged 4-6
years in Lowokwaru District, with a total sample of 159 respondents determined
through purposive random sampling. The research instrument was a questionnaire
developed based on indicators of father involvement, including paternal
engagement, accessibility, and responsibility.

The results showed that the role of fathers in parenting children aged 4-6
years was in the high category with an average percentage of 85%. This is reflected
in fathers’ involvement in spending quality time with their children, providing
warmth, showing friendliness, giving advice, being sensitive to children’s needs,
protecting and supervising, enforcing discipline, and giving motivation. These
findings emphasize that despite fathers’ limited time due to their role as
breadwinners, they still play an essential role in shaping the development of early
childhood.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran ayah dalam pengasuhan adalah partisipasi positif ayah dalam
kegiatan berupa interaksi langsung dengan anaknya, memberikan kehangatan,
mengawasi dan mengontrol kegiatan anak, serta bertanggung jawab atas
kebutuhan anak (Afifah, 2022). Sebuah keluarga dapat dianalogikan sebagai sebuah
perusahaan yang memiliki pemimpin, dan dalam keluarga, sosok pemimpin
tersebut adalah ayah (Ranianisa Rahmi et al., 2023). Ayah memiliki peran penting
dalam memberikan arahan, mendidik, serta memikul tanggung jawab dalam rumah
tangga. Selain menjadi pencari nafkah, ayah juga berfungsi sebagai pemimpin
dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter anak-anaknya.

Menurut Shelomita & Wahyuni (2023), ayah mempunyai banyak peran
dalam keluarga, termasuk mengasuh dan mengasah anak, namun peraturan yang
ada saat ini menekankan peran ibu dan memberikan lebih banyak kesempatan dan
ruang kepada ayah untuk mengintegrasikan anak-anaknya ke dalam keluarga.

Berdasarkan kenyataan bahwa di Indonesia khususnya di Kota Malang,
keterlibatan ayah dalam mengasuh anak masih kurang dipahami dan diterapkan
(Elvira & Santoso, 2022). Akibat budaya patriaki yang membagi peran sesuai
gender yang menjadikan ayah sulit terlibat dalam pengasuhan anak, padahal ibu
maupun ayah memiliki tanggung jawab yang sama besar dalam mendidik dan
membesarkan anak. Kualitas peran ayah dapat dilihat dari berbagai aspek yang
mencerminkan keterlibatan, interaksi, dan kontribusinya dalam pengasuhan anak.

Peran seorang ayah sangat mempengaruhi perkembangan anak. Peran ayah dalam



ranah kognitif, akan mendukung tercapainya prestasi akademik yang baik hingga
pencapaian karir yang cemerlang (Gita, 2024). Kemudian dalam ranah emosi, peran
positif seorang ayah dapat membentuk anak memiliki tekanan emosi yang rendah,
kepuasan hidup tinggi, dan tingkat kecemasan yang rendah (Alfasma et al., 2022).

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Alfianl (2024), konsep terlibatannya
ayah berarti bukan hanya berinteraksi dengan anak dengan baik, namun juga
memperhatikan tumbuh kembang anak, memberikan pelukan yang senyaman
mungkin, membina hubungan yang kuat dengan orang tua, serta mampu memahami
menerima anak. Ayah seringkali sibuk dengan pekerjaan dan tanggung jawab
lainnya di luar rumah sehingga memiliki sedikit waktu untuk menghabiskan waktu
berkualitas dengan anak-anak mereka.

Menurut Suciawati et al (2024), keterlibatan seorang ayah dalam
pengasuhan anak usia dini mempunyai peran yang sangat penting dalam
berbagai aspek perkembangan yang dimiliki anak, yaitu Pertama dalam
aspek perkembangan kognitif anak menjadi lebih cerdas, anak memiliki banyak
kosa kata, menjadi anak yang terampil, anak memiliki prestasi yang baik di
sekolah, ayah dapat membantu anak untuk berpikir, mengurangi perilaku buruk
anak, dan anak menjadi lebih aktif. Kedua dalam perkembangan sosial-
emosionalnya, anak akan merasa lebih aman, mengatasi stres dengan lebih
baik, lebih mudah beradaptasi, memiliki pikiran yang sehat, mampu berperilaku
pro-sosial, bersosialisasi dengan mudah, terhindar dari masalah, memiliki
kehidupan dewasa yang bahagia, dan ditanamkan rasa empati selagi masih muda.

Peran ayah menurut Lamb et al (2017), terbagi menjadi tiga yakni

Engagement (Keterlibatan Langsung) Ayah secara aktif berinteraksi langsung



dengan anak melalui aktivitas sehari-hari. Accessibility / Availability (Ketersediaan
/ Kehadiran) ayah tersedia secara fisik maupun psikologis bagi anak, meskipun
tidak selalu terlibat langsung dalam aktivitas. Responsibility (Tanggung Jawab)
Ayah memiliki peran sebagai penanggung jawab utama atas kesejahteraan anak.
Anak laki-laki merasakan kedekatan dengan ayah lebih tinggi 88,1%,
sedangkan anak perempuan 85,25%. Anak perempuan merasakan kedekatan
dengan ibu lebih tinggi 67,05%, sedangkan anak laki-laki 61,59% (Purnamasari,
2015). Karena ayah memahami, menyayangi, dan membimbing, dan ibu
memahami, menyayangi, dan menemani. Beberapa ayah mungkin tidak terlalu
terlibat secara emosional dengan kehidupan keluarga mereka, terutama dalam hal
mendengarkan dan memahami perasaan serta kebutuhan mereka. Maka pada
penelitian ini, penulis ingin melihat sejauh mana peran ayah dalam pengasuhan
anak dengan keterbatasan waktu karena ayah harus mencari nafkah. Berdasarkan
permasalahan di atas peneliti ingin melakukan penelitian dengan melihat kualitas
peran ayah di Kecamatan Lowokwaru dengan judul “Survey Tentang Peran Ayah

Pada Pengasuhan Usia 4-6 Tahun di Kecamatan Lowokwaru”.

B. Rumusan Masalah

Pada Gambaran latar belakang yang sudah dijelaskan, adapun rumusan
masalah penelitian ini yaitu Bagaimana Peran Ayah dalam Pengasuhan anak usia 4-

6 tahun di Kecamatan Lowokwaru?

C. Tujuan Masalah

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran ayah dalam pengasuhan anak

usia 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis : Hasil penelitian ini bisa dijadikan dasar bagi studi-studi
yang akan datang pada bidang pengasuhan dan perkembangan anak.
Temuan ini bisa memicu penelitian lanjutan mengenai bagaimana faktor-
faktor lain, seperti konteks sosial, ekonomi, dan budaya, dapat

mempengaruhi peran ayah dan dampaknya kepada perkembangan anak.

. Manfaat praktis :

Ayabh : Hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran praktis untuk para
ayah mengenai pentingnya peran mereka dalam perkembangan anak usia
dini. Ayah bisa memahami bagaimana pentingnya peran ayah dalam
mengasuh anak.

Masyarakat : Penelitian ini bisa meningkatkan kesadaran masyarakat,
terutama di Kecamatan Lowokwaru, perihal pentingnya keterlibatan ayah
pada pengasuhan anak. Masyarakat dapat memahami bahwa pengasuhan
tidak hanya ibu yang bertanggung jawab, akan tetapi ayah juga, yang

berperan penting pada pembentukan karakter dan perkembangan anak.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Terdahulu

Penelitian yang baik mencakup penelitian dengan hasil yang sebanding
dan relevan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menambah,
mengembangkan, atau memperbaiki penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini
mencakup hal-hal berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al ( 2021), yang berjudul
“ Peran Ayah (Fathering) Dalam Pengasuhan Anak Usia Dini” menjelaskan bahwa
karakteristik perilaku pengasuhan ayah berbeda dari ibu, dengan ayah lebih fokus
pada aktivitas fisik dan pengembangan kognitif, sementara ibu lebih menekankan
dukungan emosional. Keterlibatan ayah berkontribusi pada perkembangan nilai
agama dan moral, kemampuan kognitif, serta keterampilan sosial emosional anak.
Faktor-faktor seperti kesejahteraan psikologis, kepribadian, sikap, dan
keberagamaan mempengaruhi tingkat keterlibatan ayah. Penelitian ini juga
mencatat bahwa perubahan peran gender dalam pengasuhan, di mana kedua orang
tua sering berbagi tanggung jawab, semakin mengedepankan pentingnya ayah
sebagai model peran yang aktif dalam kehidupan anak. Kesimpulannya,
keterlibatan ayah tidak hanya memperkuat hubungan yang hangat dan dukungan
sosial, tetapi juga berperan krusial dalam perkembangan holistik anak. Hasil
penemuan penelitian ini adalah keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini
sangat penting dan berdampak positif pada perkembangan anak. Ayah berperan

sebagai teladan dalam mengajarkan nilai-nilai agama dan moral, serta membantu



dalam pengembangan kognitif dan sosial emosional anak. Keterlibatan ayah
dipengaruhi oleh faktor kesejahteraan psikologis, kepribadian, sikap, dan
keberagamaan. Selain itu, karakteristik perilaku pengasuhan ayah berbeda dari ibu,
dengan fokus pada aktivitas fisik dan pengembangan kognitif. Penelitian ini
menekankan bahwa ayah yang terlibat dapat meningkatkan hubungan yang hangat
dan dukungan sosial, menjadikannya model penting dalam kehidupan anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Waroka (2022), yang berjudul “ Peran Ayah
Dalam Pengasuhan Positif Anak Usia Dini Umur 4-5 Tahun” menjelaskan bahwa
masa kanak-kanak awal adalah periode krusial untuk perkembangan kepribadian
yang sangat dipengaruhi oleh interaksi dalam keluarga. Penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan ayah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan emosional, sosial, kognitif, dan kesehatan fisik anak. Keterlibatan
yang hangat dan positif dari ayah membantu anak mengembangkan keterampilan,
gagasan, dan kematangan emosional, serta berkontribusi pada kesejahteraan
mereka secara keseluruhan. Jurnal ini juga mengidentifikasi tiga komponen
keterlibatan ayah: keterlibatan, aksesibilitas, dan tanggung jawab. Selain itu, jurnal
ini mencatat bahwa pengasuhan yang didasarkan pada kasih sayang dan
penghargaan sangat penting, dan bahwa keterlibatan ayah yang negatif dapat
mengakibatkan dampak buruk bagi anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Novela (2019), berjudul "Dampak Pola
Asuh Ayah Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini" menunjukkan bahwa pola
asuh ayah berdampak pada perkembangan anak usia dini. Penelitian ini
menekankan betapa pentingnya peran ayah dan ibu dalam mendidik anak. Keluarga

dianggap sebagai dasar pertama bagi anak, dan pola asuh yang diterapkan oleh



orang tua memengaruhi berbagai aspek perkembangan anak, seperti kognitif, sosial,
emosional, nilai agama, bahasa, dan seni. Anak mendapatkan manfaat dari
keterlibatan ayah dalam kehidupan sehari-hari mereka melalui komunikasi yang
baik dan kasih sayang. Jurnal ini juga menguraikan perubahan peran keluarga di
abad 21, dengan faktor-faktor seperti meningkatnya jumlah ibu yang bekerja dan
ketidakhadiran ayah yang mempengaruhi struktur dan pola asuh. Tiga jenis pola
asuh yang dijelaskan adalah otoritarian, permissif, dan otoritatif, di mana masing-
masing memiliki dampak berbeda terhadap perkembangan anak. Selain itu, jurnal
ini menyoroti pentingnya kerjasama antara ayah dan ibu dalam mendukung
perkembangan optimal anak, serta dampak negatif dari konflik dalam pernikahan
dan perceraian terhadap anak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan diharapkan
dapat meningkatkan kelekatan emosional dan membantu anak mengelola emosi,
yang semuanya berkontribusi pada perkembangan positif mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Istiyati et al., (2020) yang berjudul “
Gambaran Peran Ayah Dalam Pengasuhan” menjelaskan bahwa hasil penelitian
dalam artikel ini menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan anak sangat
signifikan, meskipun sering kali dianggap kurang dibandingkan dengan ibu.
Penelitian ini melibatkan 100 responden yang mayoritas memiliki pendidikan tinggi
dan bekerja, serta menunjukkan kehadiran ayah yang tinggi dalam kegiatan
pengasuhan. Sekitar 52% responden menunjukkan peran yang cukup baik dalam
pengasuhan. Meskipun tidak ditemukan hubungan signifikan antara tingkat
pendidikan dan peran ayah, ayah dengan pendidikan tinggi cenderung berperan
lebih baik. Kehadiran ayah di rumah berkontribusi positif terhadap pengasuhan, dan

keterlibatan mereka sejak masa kehamilan dapat mengurangi risiko komplikasi



serta memberikan dampak positif pada perkembangan fisik, emosional, sosial, dan
kognitif anak. Penelitian ini juga menyoroti bahwa keterlibatan ayah dapat
mengurangi kebiasaan merokok ibu hamil dan merekomendasikan agar ayah lebih
aktif terlibat dalam pengasuhan, serta menyarankan penelitian lebih lanjut
mengenai pemerolehan bahasa anak dalam konteks pengasuhan ayah.

Penelitian yang dilakukan oleh Riflatullisa et al (2024), yang berjudul “
Pengaruh Peran Ayah Terhadap Rasa Percaya Diri Anak™ menjelaskan bahwa Hasil
penelitian dalam artikel ini menunjukkan bahwa peran ayah sangat berpengaruh
terhadap rasa percaya diri anak, khususnya pada anak berusia 2,5 tahun. Meskipun
seringkali masyarakat menganggap peran ibu lebih penting, penelitian ini
menegaskan bahwa keterlibatan ayah dalam interaksi dan permainan dengan anak
dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. Melalui metode penelitian deskriptif
kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam dan observasi, ditemukan bahwa
ayah Benny, aktif mendukung perkembangan anaknya, Abe. Komentar positif dari
netizen juga menunjukkan bahwa pendekatan parenting yang diterapkan oleh
Benny memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri Abe. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi mengenai pentingnya peran ayah dalam
perkembangan anak, di mana interaksi yang positif dengan orang tua sangat penting
untuk membangun kemandirian dan kepercayaan diri anak sejak dini.

Berdasarkan analisis terhadap lima penelitian terdahulu, terdapat
persamaan maupun perbedaan yang relevan dengan penelitian yang sedang
dilakukan saat ini. Persamaan yang ditemukan adalah bahwa semua penelitian
tersebut membahas peran ayah dalam konteks pengasuhan. Sementara itu,

perbedaan yang mencolok terletak pada metode yang digunakan; penelitian



sebelumnya cenderung mengadopsi pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian ini
menerapkan metode kuantitatif. Selain itu, perbedaan lain juga terlihat dari segi
lokasi penelitian yang berbeda yakni di Kecamatan Lowokwaru. Penelitian ini
secara khusus akan memfokuskan perhatian pada anak usia dini, yaitu antara 4
hingga 6 tahun. Dengan demikian, penelitian ini didukung oleh temuan-temuan dari
penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya memahami peran ayah dalam

pengasuhan anak pada rentang usia tersebut.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Peran Ayah

Peran ayah dalam pengasuhan adalah partisipasi positif ayah dalam
kegiatan berupa interaksi langsung dengan anaknya, memberikan
kehangatan, mengawasi dan mengontrol kegiatan anak, serta bertanggung
jawab atas kebutuhan anak (Afifah, 2022). Peran ayah lebih dari sekedar
melakukan interaksi yang positif dengan anak-anak mereka, tetapi juga
memperhatikan  perkembangannya, melakukan pendekatan, sehingga
hubungan ayah dan anak dapat saling memahami dan menerima. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Astrellita & Abidin (2024), ayah yang terlibat dalam
pengasuhan cenderung menciptakan lingkungan yang aman dan penuh kasih
sayang, yang membantu anak-anak merasa dihargai dan dicintai.

The University of New Jersey menemuukan kebenaran bahwa
anak yang banyak berkomunikasi dengan ayahnya memiliki 1Q Ilebih
tinggi dibanding anak yang tak cukup berinteraksi dengan sang ayah
(Nailufar, 2023). Hal ini menegaskan bahwa kualitas hubungan antara anak dan

ayah berperan penting dalam membentuk perkembangan intelektual.
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Anak usia dini membutuhkan figur ayah dalam hidupnya terutama
ayah, karena ayah memiliki peran yang tidak bisa digantikan, ayah harus
memahami kewajiban dan pasang surut kehidupan keluarga untuk memenuhi
perannya sebagai seorang ayah (Irwandi, 2023). Peran ini tidak terbatas pada
pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga mencakup aspek emosional, sosial,
dan pendidikan anak. Kehadiran ayah yang responsif dapat memberikan rasa
aman, menumbuhkan disiplin, dan menanamkan nilai-nilai moral yang akan
menjadi fondasi kehidupan anak. Ayah juga berperan sebagai panutan,
memberikan contoh nyata tentang sikap, tanggung jawab, dan cara menghadapi
tantangan hidup. Dengan keterlibatan yang konsisten, anak akan merasa
dihargai, didukung, dan mengembangkan ikatan emosional yang kuat dengan
orang tuanya. Oleh karena itu, kehadiran ayah dalam proses pengasuhan sangat
penting dalam membentuk karakter, kecerdasan, dan kesejahteraan psikologis
anak sejak dini.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
peran Ayah adalah suatu  peran penting yang dijalankan dalam tugas
untuk  mengarahkan anak  menjadi mandiri dalam proses hidupnya,
membantuk karakter, kecerdasan, dan kesejahteraan psikologis, menciptakan
pengasuhan dalam lingkungan yang aman dan penuh kasih sayang, serta
memahami dan memenuhi kewajiban sebagai ayah.

2. Bentuk-Bentuk Peran Ayah

Menurut Lamb et al (2017), bentuk peran ayah dalam keterlibatan
ayah memiliki tiga komponen, yaitu:

a. Paternal engagement, yaitu hubungan atau interaksi yang dilakukan



b.

a.

b.
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oleh ayah kepada anak secara langsung seperti bermain bersama,
pengasuhan, ataupun liburan. Kegiatan yang sering dilakukan ayah
dalam Paternal engagement meliputi menemani anak melakukan
hobinya, mengajak anak menikmati liburan bersama, mendampingin
proses belajar anak saat di rumah (Batubara, 2024).

Accessibility / Availability (Ketersediaan / Kehadiran) Ayah tersedia
secara fisik maupun psikologis bagi anak, meskipun tidak selalu
terlibat langsung dalam aktivitas. Pada keterlibatan ini hal yang
dilakukan Ayah seperti mengekpresikan kasih sayang dalam bentuk
panggilan, sentuhan, dan perhatian.

Responsibility, yaitu Ayah memiliki peran sebagai penanggung jawab
utama atas kesejahteraan anak. Salah satu bentuk tanggung jawab
yang diberikan Ayah kepada anak Adalah dengan memenuhi
kebutuhannya seperti kebutuhan fisik maupun psikologis.

Selain itu juga pentingnya upaya dari ayah untuk mempertimbangkan

secara baik kondisi perekonomian serta merencanakan kehidupan anak yang
baik. Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang ayah memiliki
peran penting bagi perkembangan dan pertumbuhan seorang anak baik secara

langsung dan tidak langsung.

Sebagaimana yang dipaparkan hart dalam (Purnamasari, 2015) bahwa

ayah memiliki peran dalam keterlibatannya dalam pengasuhan anak yaitu :

Economic Provider, yaitu Ayah dianggap pendukung keuangan dan
perlindungan bagi keluarga.

Friend & Playmate. Ayah dianggap sebagai “fun parent” juga
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mempunyai waktu bermain yang lebih banyak dibandingkan dengan
ibu.

c. Caregiver. Ayah dianggap sering menimbulkan afeksi dalam berbagai
cara untuk membuat orang merasa nyaman dan hangat.

d. Teacher & Role Model. Ayah, sebagaimana ibu, bertanggung jawab
untuk memberi anak apa yang mereka butuhkan untuk masa depan
melalui instruksi dan contoh yang baik

e. Monitor and disciplinary. Ayah sangat penting untuk mengawasi anak
mereka, terutama jika ada tanda-tanda awal penyimpangan, sehingga
disiplin dapat diterapkan.

f. Protector. Terutama saat ayah atau ibu tidak ada, ayah menjaga dan
mengatur lingkungan anak agar aman dari masalah dan bahaya. Ayah
juga mengajarkan anak bagaimana menjaga keamanan diri mereka
sendiri.

g. Advocate. Ayah memberian jaminan kesejahteraan kepada anaknya
dalam berbagai bentuk, khususnya kebutuhan anak ketika berada di
institusi di luar keluarganya.

h. Resource, dengan berbagai cara dan bentuk, Ayah mendukung
keberhasilan anak dengan memberikan dukungan di belakang layar.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran ayah dalam

pengasuhan anak mencakup aspek yang sangat luas dan mendalam, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Menurut Lamb et al (2017), peran ayah
mencakup tiga dimensi utama: keterlibatan langsung dalam aktivitas anak

(paternal engagement), ketersediaan ayah (accessibility), dan kesadaran serta
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tanggung jawab ayah dalam memenuhi kebutuhan anak (responsibility ).
Sementara itu, Hart dalam (Purnamasari, 2015) menekankan delapan
fungsi spesifik peran ayah yang menunjukkan bahwa ayah tidak hanya sebagai
penyedia finansial (economic provider), tetapi juga sebagai teman bermain,
pengasuh, pendidik, pengawas, pelindung, penjamin kesejahteraan, hingga
pendukung keberhasilan anak. Dengan demikian, ayah memiliki peran yang
kompleks, menyeluruh, dan saling melengkapi, yang sangat penting bagi
tumbuh kembang anak, baik dari segi fisik, emosional, sosial, maupun moral.

3. Manfaat Peran Ayah

Adapun juga manfaat ayah yang telibat pada pengasuhan menurut
Wahyuni et al., (2021), yakni:
a. Perkembangan agama dan moral
Ayah memiliki peran besar dalam mengarahkan anak dalam hal
perkembangan agama dan moral. Pertama, dalam hal agama, ayah
bertanggung jawab untuk membeimbing keluarga karena hal ini
merupakan dasar inti dari keyakinan keluarga. Selain dalam hal
beribadah, ayah berfungsi sebagai contoh bagi anak-anaknya, seperti
ketika mereka menjadi imam sholat. Kedua, moral mencakup hal-hal
seperti moralitas, etika, tindakan, dan hal-hal positif. Jadi, selain nilai
agama yang sangat penting, ini adalah hal yang paling dasar untuk
masa depan anak. Anak akan memperhatikan cara orang berbicara dan
mengikuti apa yang disampaikan orang lain, seperti halnya saat
mereka berbicara. dan itu sudah dapat disimpan dalam ingatan anak

sejak kecil. Jadi, selain memberikan contoh yang baik, ada
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pembiasaan yang harus diterapkan.

b. Perkembangan kognitif
Peran aktif dan keterlibatan ayah sejak dini dalam perkembangan
kognitif anak berpotensi besar untuk mendukung pencapaian optimal.
Ikatan antara ayah dan anak akan membentuk karakter anak.
Kehangatan hubungan ayah-anak juga berkaitan erat dengan prestasi
akademik. Hubungan ayah-anak yang harmonis dapat menumbuhkan
motivasi anak untuk berprestasi. Sehingga Keterlibatan ayah
memberikan dampak positif dengan berkurangnya masalah perilaku
pada anak laki-laki dan masalah psikologis pada anak Perempuan.

c. Perkembangan sosial emosional
Dikarena berkaitan dengan emosi anak, perkembangan sosial
emosional merupakan komponen perkembangan yang harus
diperhatikan sejak dini. Selain itu, emosi akan menciptakan
komunikasi, yang akan menghasilkan interaksi. Perilaku sosial dalam
kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh pengelolaan emosi.
Akibatnya, peran ayah sangat penting dalam mengelola emosi.
Sebuah sentuhan sederhana pada anak dapat membuatnya merasa
nyaman dan tenang. karena itu akan berdampak pada perkembangan
emosional anak dan pengaruh sosialnya.

4. Dampak Keterlibatan Anak Dalam Pengasuhan

Dampak keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan yang dijelaskan oleh
Allen dan Daly dalam (Nailunni'mah, 2024):

a. Pengaruh pada perkembangan kognitif



15

Anak yang ayahnya terlibat dalam pengasuhan biasanya menunjukkan
kemampuan kognitif yang lebih baik, kemampuan memecahkan
masalah yang lebih baik, dan inteligensi yang lebih tinggi daripada
anak lain. Anak-anak dengan ayah yang mengasuh lebih senang
bersekolah, memiliki sikap yang lebih baik terhadap pelajaran,
berpartisipasi lebih banyak dalam kegiatan ekstrakurikuler, lebih
sering pergi ke sekolah, dan lebih sedikit masalah perilaku di sekolah.
. Pengaruh pada pertumbuhan emosional

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak berkorelasi positif dengan
kepuasan hidup anak, penurunan depresi, penurunan tekanan emosi,
dan penurunan ekspresi emosional negatif seperti takut dan rasa
bersalah. Anak-anak mampu menunjukkan toleransi terhadap stres
dan frustasi, keterampilan memecahkan masalah dan beradaptasi yang
baik, lebih dapat menikmati aktivitas bermain, terampil dan penuh
perhatian ketika berhadapan dengan masalah, dan lebih dapat
mengatur emosi dan naluri secara adaptif.

Pengaruh pada perkembangan sosial

Kemampuan sosial anak dan kemampuan untuk berhubungan dengan
orang lain dikaitkan dengan keterlibatan ayah secara positif. Anak
menjadi populer dan menyenangkan, memiliki hubungan yang positif
dengan teman sebayanya, termasuk dalam kelompok teman yang
sebayanya dengan sedikit agresi atau konflik, dan biasanya memiliki
kualitas pertemanan yang positif. Anak yang sering terlibat dengan

ayah menunjukkan interaksi yang proaktif.



5. Kerangka Konseptual

Variabel Penelitian

Suvey Tentang Peran Ayah Pada
Pengasuhan Anak Usia 4-6 Tahun Di
Kecamatan Lowokwaru

Anak usia dini

N\ /
- p

Peran Ayah ( Fathering)

Peran ayah (fathering) dapat dijelaskan
sebagai suatu peran yang dijalankan dalam
kaitannya dalam tugas untuk mengarahkan
anak menjadi mandiri di masa dewasanya, baik

\ secara fisik maupun biologis. /

\

/ Peran Ayah (Fathering)

- Paternal Engagement
- Accessibility
- Responbility

Survey Tentang Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak
Usia 4-6 Tahun Di Kecamatan Lowokwaru

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif, yang merupakan jenis
penelitian yang dikenal sebagai survei. Penelitian survei adalah jenis penelitian
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi tertentu secara alamiah
(bukan buatan). Ini dapat dilakukan pada populasi besar atau kecil. Untuk
mengumpulkan data, peneliti dapat menyebarkan kuesioner atau angket. Peneliti
dapat mengumpulkan data dari sampel populasi yang terlalu besar untuk
menemukan peristiwa yang relatif, distributif, atau hubungan antara variabel
sosiologis dan psikologis (Sugiyono, 2015a). Penelitian survei fokus pada
pengumpulan data dari populasi atau tempat tertentu secara alamiah. Ini berlaku
untuk populasi besar atau kecil. Dengan metode ini, peneliti dapat mengumpulkan
data melalui penyebaran kuesioner atau angket.

Penelitian survei merupakan suatu penelitian yang diterapkan pada
sekumpulan objek yang cukup banyak dalam waktu yang tertentu untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual
(Sudjarwo & Basrowi, 2009). Tujuan dari penelitian survei adalah untuk
memperoleh informasi atau fakta-fakta yang berkaitan dengan gejala yang sedang
diteliti. Metode ini biasanya melibatkan penggunaan kuesioner atau wawancara
untuk mengumpulkan data dari responden. Penelitian survei sering digunakan
dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu sosial, ilmu politik, ilmu ekonomi, dan
lainlain. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari

sejumlah besar responden dalam waktu yang relatif singkat. Penting untuk

17
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merencanakan penelitian survei dengan cermat, termasuk dalam pemilihan sampel
yang representatif, pengembangan instrumen survei yang valid dan reliabel, serta
analisis data yang tepat. Dengan melakukan hal ini, peneliti dapat memperoleh

informasi yang akurat dan dapat diandalkan tentang gejala yang sedang diteliti.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket di Kecamatan
Lowokwaru dan hanya bisa diisi oleh ayah anak usia 4-6 yang tinggal di Kecamatan
Lowokwaru. Peneliti memilih dan menggunakan objek penelitian ini karena
peneliti ingin melihat peran ayah terhadap perkembangan anaknya, karena peran
ayah sangat penting untuk membantu perkembangan anak. Peneliti memilih lokasi
ini berdasarkan domisili peneliti agar dapat memudahkan dalam mengambil data

dan melakukan revisian jika terjadi kesalahan dalam mengelola data.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian
(Arikunto, 2006). Menurut Sugiyono (2015c¢), populasi mencakup seluruh
wilayah penelitian yang terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik
tertentu yang dipilih peneliti untuk dipelajari, sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh ayah yang
memiliki anak usia dini berumur 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), jumlah peserta didik Taman
Kanak-kanak (TK) sebanyak 3.730 anak dan Raudhatul Athfal (RA) sebanyak

1.502 anak, sehingga total populasi adalah 5.232 anak.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang memiliki karakteristik yang
mirip atau sebanding dengan populasinya (Sugiyono, 2015b). Penelitian ini
memiliki populasi 5.232 orang. Untuk mengurangi waktu dan biaya, mereka
menggunakan tabel Yount untuk menentukan jumlah sampel. Tabel ini
mengatakan bahwa setiap populasi yang kurang dari 100 dianggap sebagai
sampel, sehingga penelitian ini dianggap sebagai penelitian populasi
(Arikunto, 2006). Tabel berikut menunjukkan ukuran sampel yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu :

Tabel 3. 1 Tabel Sampel Menurut Yount

Jumlah Populasi Jumlah Sampel
0-100 100%
101-1.000 10%
1.001-5.000 5%
5.001-10.000 3%
>10.000 1%

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 3% dari 5.232 murid diambil
sebagai sampel, yang menghasilkan total 156,96 murid. Untuk mempermudah
pengolahan dan perhitungan, jumlah sampel tersebut dibulatkan menjadi 159
murid.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive
Random Sampling. Menurut Arikunto, (2006), teknik ini dilakukan dengan
memilih subjek tertentu dari populasi yang memiliki tujuan khusus. Metode ini

dipilih karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya sehingga tidak
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memungkinkan untuk mengambil sampel dalam jumlah besar dan lokasi yang
jauh. Kriteria responden pada penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak
berusia 4—6 tahun dan tinggal di Kecamatan Lowokwaru. Dalam Purposive
Random Sampling, pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu
yang berkaitan dengan sifat atau karakteristik populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Karena tidak semua anggota populasi sesuai dengan kriteria
penelitian, maka hanya responden yang memenuhi syarat tersebut yang
dijadikan sampel. Penggunaan teknik ini dipilih karena peneliti membutuhkan
sampel yang sesuai dengan ciri-ciri khusus yang telah ditetapkan, yaitu:
a. Ayah yang memiliki anak usia 4-6 tahun

b. Bersedia menjadi sampel peneliti

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu peran ayah dalam

pengasuhan anak usia 4-6 tahun di kecamatan lowokwaru.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari kesalah pemahaman dan
perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah istilah dalam judul skripsi. Sesuai
dengan judul penelitian “Survey Tentang Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak Usia
4-6 Tahun Di Kecamatan Lowokwaru”, maka definisi operasional yang perlu
dijelaskan, yaitu peran Ayah.

Peran ayah yang dimaksud dari penelitian ini merujuk pada berbagai aspek
keterlibatan ayah dalam kehidupan anak, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Ayah tidak hanya berperan sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai

figur pendukung emosional, pelindung, dan pendidik dalam keluarga.
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Penelitian ini menyoroti bagaimana kualitas interaksi ayah dengan anak,
termasuk kasih sayang, pengasuhan, serta keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari,
dapat mempengaruhi perkembangan psikologis, sosial, dan kognitif anak. Lebih
lanjut, penelitian ini juga mengeksplorasi dampak kehadiran atau ketidakhadiran
ayah terhadap stabilitas emosi anak, pola perilaku, serta kemampuan anak untuk
membangun hubungan sosial yang sehat. Oleh karena itu, peran ayah tidak hanya
dipandang penting dari segi finansial, tetapi juga sebagai pilar utama dalam
pembentukan karakter dan kesejahteraan anak di masa depan. Indikator pada

penelitian ini meliputi Paternal Engagement, accesbility dan responbility.

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang mendukung
penelitian (Sugiyono, 2015¢). Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner.
Sehingga setiap pertanyaan atau pernyataan yang diajukan kepada responden dapat
disajikan dengan lebih jelas dan terstruktur, penyusunan kuesioner harus didasarkan
pada indikator yang tercantum dalam tabel operasional variabel.

Studi ini menggunakan skala Likert untuk memberikan skor pada
kuesioner. Metode Likert digunakan untuk mengevaluasi pendapat, perspektif, dan
persepsi individu dan kelompok terhadap fenomena sosial. Selanjutnya, fenomena
tersebut diklasifikasikan lebih lanjut menjadi variabel penelitian (Sugiyono,
2015b). Peneliti menggunakan variabel ini sebagai acuan saat mereka membuat
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Dalam penelitian ini,
skala yang digunakan untuk menilai pernyataan terdiri dari empat opsi jawaban:
selalu (4), sering (3), kadang-kadang (2), dan tidak pernah (1). Tabel berikut

menunjukkan rincian kisi-kisi instrumen pernyataan.
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No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah
1  Menghabiskan - Ayah menemani anak untuk 1,2,3,4,5
waktu bersama melakukan hobinya
( Paternal - Ayah mengajak anak jalan-jalan
Engagement) anak di hari libur
- Ayah mendampingi dan
memberikan bantuan saat anak
belajar di rumah ( mengerjakan
pr)
- Ayah turut serta dalam aktivitas
bermain anak di rumah saat libur
- Ayah mengantar anak ke sekolah
2 Memberikan - Ayah mengekspresikan kasih 6,7
kehangatan sayang melalui sentuhan hangat,
( Paternal seperti pelukan atau usapan
Accesbility) kepala
- Ayah menyampaikan rasa
sayangnya dengan ucapan kepada
anak ( ayah memanggil dengan
kata sayang, nak)
3 Bersikap - Ayah menunjukkan kepedulian 8,9,10
ramah dengan menanyakan kabar dan
(Paternal kegiatan anak ( kegiatan
Accesbility) disekolah, kabar dan perasaan
anak selama disekolah)
- Ayah melakukan kontak mata dan
memperhatikan saat anak
bercerita
- Ayah antusias mendengarkan saat
anak bercerita
4  Memberikan - Ayah memberikan nasehat ketika 11,12
nasehat anak melakukan kesalahan
(Paternal - Ayah menjadi figur teladan dalam
Accesbility) penerapan nilai-nilai etika dan

kesopanan,( mengajarkan minta
tolong,permisi saat lewat di depan
orang, tidak mencela orang yang
bicara.)
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No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah
5 Peka Ayah memberi bantuan saat anak 13,14,15, 4
terhadap menghadapi kesulitan 16
kebutuhan Ayah memahami minat anak dan
( Paternal memberikan dorongan positif
Accesbility) terhadapnya
Ayah menunjukkan kepekaan
terhadap kondisi emosional anak,
misalnya saat anak terlihat sedih,
kecewa, atau marah.
Ayah memberikan perhatian lebih
dengan menyediakan fasilitas
yang disukai anak
6  Melindungi Ayah menjaga dan memantau 17 1
dan aktivitas anak baik di dalam
mengawasi maupun di luar rumah
(Paternal
Responbility)
7  Menegakkan Ayah memberikan aturan yang 18,19 2
kedisiplinan disepakati bersama anak
(Paternal Ayah memberikan
Responbility) konsekuensi yang mendidik
atas pelanggaran yang
dilakukan anak
8  Memberi Ayah memberi reward dan 20 1
motivasi apresiasi terhadap
(Paternal keberhasilan anak
Responbility)

G. Validitas dan Realibilitas Instrumen

1. Validitas Instrumen

Validitas memiliki tujuan untuk menguji data untuk akurasi dan

ketelitian pada alat ukur dalam melakukan fungsi ujinya. Sebuah instrumen

dikatakan valid apabila sebuah instrumen mampu mengukur yang diinginkan

dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto

S, 2014). Karena pada sebuah instrumen yang bisa dikatakan valid akan
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membuahkan data yang benar sama seperti yang diinginkan. Uji validitas ini
dilakukan melibatkan ahli.

2. Realibilitas Instrumen

Reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu alat ukur
dapat mengukur perubahan yang terjadi sehingga dapat memeriksa keandalan
dan konsistensi pengukurannya. Dengan kata lain, reliabilitas adalah
pengukuran yang memiliki stabilitas apabila pengukurannya dilakukan
berulang-ulang. Oleh karena itu, reliabilitas didefinisikan sebagai konsistensi
ketika tes diuji secara teratur dan hasilnya relatif sama, yang berarti bahwa tes
pertama yang dilakukan memiliki korelasi yang signifikan dengan SPSS 29
untuk Windows.

Dalam penelitian ini, rumus Alpha Cronbach digunakan untuk
menguji reliabilitas instrumen. Menurut interpretasi rumus ini, instrumen
dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alphanya lebih besar dari 0,6, dan jika
nilainya kurang dari 0,6, maka instrumen tersebut dianggap tidak reliabel.
Reliabilitas diuji dengan alat bantu dari program SPSS 29.00. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yang ditunjukkan sebagai

berikut :

rn:[ 5 ”1—):;'2{’2

(k—1) o}

Keterangan :

ru = koefisien reliabilitas instrument (total tes)
k  =jumlah butir pertanyaan yang sah

Zop = jumlah vanian butic

ot = Yanan skog total

Gambar 3. 1 Rumus Alpha Cronbach
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3. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah ahli validator menyelesaikan
instrumen angket peran ayah dan dapat dianggap valid. Pengujian terdiri 20
pernyataan angket yang berkaitan dengan indikator peran ayah. Hasil uji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

772 20

Gambar 3. 2 Reliability Statistic

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha untuk variabel peran ayah dalam pengasuhan anak usia 4—6 tahun
sebesar 0,772, yang berarti melebihi batas minimum 0,60. Hal ini menandakan
bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner bersifat konsisten dan dapat
dipercaya. Berdasarkan kriteria nilai koefisien di atas 0,6 menurut metode
Cronbach’s Alpha, instrumen penelitian mengenai peran ayah dinyatakan
reliabel. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha, yang diinterpretasikan bahwa jika nilai yang
diperoleh lebih besar dari 0,6 maka instrumen dikategorikan reliabel,
sedangkan jika nilai tersebut di bawah 0,6 maka instrumen dinyatakan tidak

reliabel.

H. Teknik Analisis Data
Dalam Analisis penelitian memegang peran penting karena menjadi inti

dari hasil penelitian, di mana data yang diperoleh dapat disajikan dan dijadikan
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dasar dalam penarikan kesimpulan sesuai tujuan penelitian. Analisis data deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data dari setiap indikator yang
biasanya ditampilkan dalam bentuk diagram.

Proses analisis data dilakukan setelah semua data dari responden
terkumpul. Tahapan ini mencakup pengelompokan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, kemudian melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah serta menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
kuantitatif deskriptif, yaitu memanfaatkan data dari angket yang telah dikumpulkan
untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian. Teknik ini diterapkan
pada populasi dan sampel tertentu. Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis
data dengan pendekatan kuantitatif deskriptif adalah sebagai berikut:

a. Mentabulasi jawaban

Hasil jawaban responden yang sudah didapat akan dibuat tabulasi dengan

mengubah pilihan jawaban responden menjadi skor 1,2,3,4, dan seterusnya

sesuai dengan tabel skor penilaian.
b. Mencari jumlah skor

Masing masing butir direkapitulasi nilai yang didapatkan untuk mencari

jumlah skornya.

c. Menghitung persentase

Menghitung persentase menurut (Sudijono, 2008) menggunakan rumus :
P =L 100 %
N

Keterangan ;
P : presentase yang dicari

N : jumlah responden
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f: frekuensi

Untuk menentukan kategori dalam penilaian pengelolaan hasil penelitian
dengan kriteria konversi, menurut Arikunto S, (2013) kemudian data tersebut
diinterpretasikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu :

Tabel 3. 3 Tingkatan Kategori

No Interval Kategori
1 76%-100% Tinggi
2 60%-75% Sedang

3 0%-59% Rendah




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dikerjakan di Kecamatan Lowokwaru. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui peran ayah dalam mengasuh anak-anak di usia empat
hingga enam tahun di Kecamatan Lowokwaru. Sampel dan populasi penelitian ini
adalah ayah dengan anak-anak usia empat hingga enam tahun yang tinggal di
Kecamatan Lowokwaru. Dalam penelitian ini, 3% dari populasi (5.323 orang)
diambil, sehingga jumlah sampel atau responden sebesar 159 yang dipilih secara
acak dan memenubhi kriteria tersebut. Studi ini dilakukan dari bulan Juni hingga
Juli tahun 2025. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada para responden, yang merupakan ayah dari anak-anak yang berusia antara
empat dan enam tahun. Instrumen akhir yang telah direvisi termasuk dalam
instrumen. Dengan kata lain, terdiri dari delapan indikator dan dua puluh butir yang
diberikan kepada 159 orang yang mensurvei.

1. Uji Validitas

Hasil validasi telah dievaluasi bersama Ibu Dr. Melly Elvira, M.Pd.,
dan diperoleh kesimpulan umum bahwa "Layak/Valid digunakan untuk diuji
coba dengan revisi." Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan sesuai
dengan saran dan masukan yang telah dievaluasi dan divalidasi oleh ahlinya.
Revisi ini bertujuan untuk merumuskan pernyataan secara tepat agar dapat
dipahami dengan baik oleh orang tua sesuai dengan konteks yang dimaksud.
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner

dari masing-masing variabel tersebut.
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Hasil validasi yang telah divalidasi oleh Ibu Dr. Melly Elvira, M.Pd.
diperoleh beberapa saran dan masukan yakni pada poin 17 tidak tepat jika
masuk indikator 3 karena butir pernyataan lebih mengarah pada indikator 2,
merubah kalimat yang rancu untuk dibaca, memberikan keterangan dibawah
pernyataan yang cakupannya luas. Perubahan hasil validasi yakni mengubah
beberapa kalimat yang rancu untuk dipahami, memberikan penjelasan
keterangan pada butir yang cakupannya luas, dan mengubah poin 17 di
indikator 6 menjadi poin 11 pada indikator 4. Setelah dilakukan validasi,
instrumen sudah dikatakan “Layak untuk diujicobakan”. Hasil validasi yang
sudah direvisi dapat dilihat di lampiran ( nanti diubah).

2. Hasil Uji Coba

Dari pengambilan data ke 159 responden yang mempunyai kriteria
yakni Ayah yang memiliki anak usia 4-6 tahun dan tinggal di Kecamatan
Lowokaru, maka diperoleh hasil sebagai berikut ( Tabel perhitungan

dilampiran ):

INDIKATOR PERAN AYAH

H presenta...

e Be%

MENEGAKKAN KEDISIPLINAN I .7 S
I -1 <L

PEKA TERHADAP KEBUTUHAN I {7
e

BERSIKAP RAMAH I 7.7 S

e R3% |

MENGHABISKAN WAKTU BERSAMA Iy S

Gambar 4. 1 Indikator Peran Ayah
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a. Indikator satu ( Menghabiskan Waktu Bersama)

W Jumlah ™ Persentase

500

400
300
200
100
o 36% 57% - 7% 0 0%

Selalu Sering Kadang-kadang  Tidak pernah

Gambar 4. 2 Diagram Menghabiskan Waktu Bersama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam
pengasuhan pada indikator satu yaitu menghabiskan waktu bersama
(paternal engagement) memperoleh total 82% yakni berada pada kategori
tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar ayah di Kecamatan
Lowokwaru cukup aktif dalam menjalin kedekatan emosional dan
membangun hubungan yang positif dengan anak melalui interaksi
langsung. Keterlibatan ini penting karena menjadi dasar pembentukan
kelekatan antara ayah dan anak, serta mendukung perkembangan sosial-
emosional anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek
keterlibatan langsung (engagement) menjadi salah satu bentuk peran ayah
yang paling menonjol dalam pola pengasuhan anak usia 4—6 tahun di

wilayah tersebut.
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Indikator pertama meliputi lima butir pernyataan yaitu :

1) Ayah Menemani Anak Untuk Melakukan Hobinya

m Selalu = Sering Kadang-kadang Tidak pernah
Gambar 4. 3 Diagram Butir Pernyataan Satu

Pada butir pernyataan satu yaitu menghabiskan waktu
bersama (Ayah menemani anak untuk melakukan hobinya),
didapatkan 159 poin yang terdiri dari O tidak pernah (0%), 13 kadang-
kadang (8%), 85 sering (53%), dan 61 selalu (38%). Dari data ini,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas ayah memilih poin tiga yaitu
sering pada butir ayah menemani anak melakukan hobinya.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa ayah memiliki
keterlibatan emosional yang positif, memberikan dukungan terhadap
minat dan bakat anak, serta menciptakan hubungan yang hangat dan
responsif dalam pengasuhan. Hal ini juga mencerminkan peran ayah
dalam membangun kepercayaan diri anak dan memperkuat ikatan
antara ayah dan anak melalui pengalaman bersama yang
menyenangkan.

2) Ayah Mengajak Anak Jalan-Jalan Di Hari Libur
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah
Gambar 4. 4 Diagram Butir Pernyataan dua

Pada butir pernyataan 2 yaitu Ayah mengajak anak
menikmati liburan bersama dan rekreasi, didapatkan 159 poin yang
terdiri dari O tidak pernah (0%), 8 kadang-kadang (5%), 108 sering
(68%), dan 43 selalu (27%). Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas ayah memilih poin 3 yaitu sering pada butir pernyataan
Ayah mengajak anak menikmati liburan bersama dan rekreasi,
menunjukkan bahwa sebagian besar ayah memiliki kesadaran dan
kepedulian terhadap pentingnya kebersamaan dengan anak melalui
kegiatan rekreasi. Hal ini mencerminkan keterlibatan langsung
(paternal engagement) ayah dalam menciptakan momen positif yang
dapat mempererat hubungan emosional, mendukung perkembangan
sosial anak, serta memberikan pengalaman yang berharga dalam
proses tumbuh kembang anak.
3) Ayah Mendampingi dan Memberi Bantuan Saat Anak

Belajar di Rumah
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 5 Diagram Butir Pernyataan Tiga

Pada butir pernyataan 3 yaitu Ayah mendampingi dan
memberikan bantuan saat anak belajar di rumah, didapatkan 159 poin
yang terdiri dari O tidak pernah (0%), 13 kadang-kadang (8%), 89
sering (56%), dan 57 selalu (36%). Pada pernyataan ini mayoritas
responden memilih poin 3 (sering) pada butir pernyataan Ayah
mendampingi dan memberikan bantuan saat anak belajar di rumah
menunjukkan bahwa sebagian besar ayah memiliki kepedulian
terhadap proses belajar anak dan berperan aktif dalam mendampingi
kegiatan akademik di rumah. Hal ini mencerminkan keterlibatan ayah
dalam aspek kognitif anak serta menunjukkan tanggung jawab ayah
dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan penuh
perhatian di rumah.

4) Ayah Turut Serta Dalam Aktivitas Bermain Anak Di Rumah

m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 6 Diagram Butir Pernyataan Empat
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Pada pernyataan empat Ayah turut serta dalam aktivitas
bermain anak di rumah, didapatkan 159 poin yang terdiri dari 0 tidak
pernah (0%), 7 kadang-kadang (4%), 95 sering (60%), dan 57 selalu
(36%). Pada pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 3
(sering) pada butir pernyataan Ayah turut serta dalam aktivitas
bermain anak di rumah menunjukkan bahwa banyak ayah terlibat
secara langsung dalam kegiatan bermain anak sebagai bentuk
keterlibatan emosional dan sosial. Keterlibatan ini penting karena
melalui bermain, ayah dapat membangun kedekatan, menstimulasi
perkembangan sosial-emosional anak, serta menciptakan suasana
yang menyenangkan, kondusif dan penuh kasih sayang.

5) Ayah Mengantar Anak Ke Sekolah

m Selalu = Sering Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 7 Diagram Butir Pernyataan Lima

Pada butir pernyataan 5 yaitu Ayah mengantar anak ke
sekolah didapatkan 159 poin yang terdiri dari O tidak pernah (0%),17
kadang-kadang (8%), 76 sering (48%), dan 71 selalu (45%). Pada

pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 3 (sering) pada butir
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pernyataan mengantar anak ke sekolah menunjukkan bahwa banyak
ayah berperan aktif dalam mendampingi anak menjalani rutinitas pagi.
Kehadiran ayah saat mengantar ke sekolah tidak hanya sebagai bentuk
tanggung jawab, tetapi juga menjadi momen penting untuk menjalin
kedekatan dan memberikan rasa aman serta semangat bagi anak
sebelum memulai kegiatan belajar.

b. Indikator Dua (Memberi Kehangatan)

200 175
150 o
100
20 23
9 9
; 38% 55% R 0 0%

Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah

W Jumlah Persentase

Gambar 4. 8 Diagram Indikator Dua

Data menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada
indikator 2 yaitu memberikan kehangatan kebanyakan memilih poin sering
yang didapatkan jumlah keseluruhan 175. Secara keseluruhan, data
menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada indikator dua
yaitu memberikan kehangatan memperoleh total 83% yakni berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah di
Kecamatan Lowokwaru sudah cukup sering menunjukkan kasih sayang
kepada anak, misalnya dengan pelukan, usapan kepala, atau panggilan
penuh sayang. Dengan cara ini, anak merasa lebih diperhatikan, nyaman,

dan memiliki kedekatan emosional yang kuat dengan ayahnya.
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Indikator kedua meliputi dua butir pernyataan yaitu :
1) Ayah Mengekspresikan Kasih Sayang Melalui Sentuhan

Hangat Seperti Pelukan Atau Sentuhan Kepala

m Selalu = Sering Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 9 Diagram Butir Pernyataan Enam

Pada butir pernyataan 6 yaitu yaitu ayah mengekspresikan
kasih sayang melalui sentuhan hangat, seperti pelukan atau usapan
kepala, didapatkan 159 poin yang terdiri dari 0 tidak pernah (0%), 9
kadang-kadang (6%), 84 sering (53%), dan 66 selalu (41%). Pada
pernyataan ini, rata-rata responden memilih poin 3 (sering) pada butir
pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah
cukup sering menunjukkan kasih sayangnya melalui ekspresi fisik.
Sentuhan hangat seperti pelukan atau usapan kepala bukan hanya
memberikan kenyamanan emosional, tetapi juga mempererat ikatan
batin antara ayah dan anak. Ekspresi kasih sayang ini sangat penting
untuk pertumbuhan emosional anak dan rasa aman dalam hubungan
keluarga.

2) Ayah menyampaikan rasa sayangnya dengan ucapan kepada

anak
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 10 Diagram Butir Pernyataan Tujuh

Pada butir pernyataan 7 yaitu yaitu ayah menyampaikan rasa
sayangnya dengan ucapan kepada anak, seperti memanggil dengan
kata sayang, didapatkan 159 poin yang terdiri dari 0 tidak pernah (0%),
14 kadang-kadang (9%), 91 sering (57%), dan 54 selalu (34%). Pada
pernyataan ini, rata-rata responden memilih poin 3 (sering) pada butir
pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ayah
cukup terbiasa mengekspresikan kasih sayang secara verbal kepada
anak-anak mereka. Ungkapan seperti memanggil dengan kata
“sayang” memiliki dampak positif bagi psikologis anak, karena
memberikan rasa dihargai, dicintai, dan dekat secara emosional
dengan orang tuanya. Ekspresi verbal seperti ini juga membantu
memperkuat hubungan keluarga yang penuh kehangatan dan

keterbukaan.



37

c. Indikator tiga (Bersikap Ramah)

300
250
200
150
100

50
43% 52% ﬁ 5% 1 0%

Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah

W Jumlah Persentase

Gambar 4. 11 Diagram Indikator Tiga

Data menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada
indikator tiga yaitu bersikap ramah kebanyakan memilih poin sering yang
didapatkan jumlah keseluruhan 247. Secara keseluruhan, data
menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada indikator tiga
yaitu memberikan kehangatan memperoleh total 84% yakni berada pada
kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas ayah di
Kecamatan Lowokwaru mampu menunjukkan sikap ramah dalam
berinteraksi dengan anak, baik melalui tutur kata yang lembut, perilaku
yang sopan, maupun melalui perhatian sederhana seperti menanyakan
kegiatan sehari-hari anak dan mendengarkan cerita yang disampaikan
dengan penuh kesabaran. Sikap ramah tersebut tidak hanya menciptakan
suasana komunikasi yang hangat, tetapi juga membuat anak merasa
dihargai, lebih terbuka dalam menyampaikan pengalaman maupun

perasaannya, serta memperkuat ikatan emosional antara ayah dan anak.

Indikator ketiga meliputi dua butir pernyataan yaitu:
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1) Ayah menunjukkan kepedulian dengan menanyakan kabar

dan kegiatan anak

m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 12 Diagram Butir Pernyataan delapan

Pada butir pernyataan 8 yaitu Ayah menunjukkan kepedulian
dengan menanyakan kabar dan kegiatan anak, didapatkan 159 poin
yang terdiri dari O tidak pernah (0%), 13 kadang-kadang (8%), 95
sering (60%), dan 51 selalu (32%). Pada pernyataan ini, rata-rata
responden memilih poin 3 (sering). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar ayah memiliki kepedulian yang cukup tinggi terhadap
kehidupan sehari-hari anak. Bentuk perhatian ini bukan hanya
menciptakan ikatan emosional yang positif antara ayah dan anak,
tetapi juga menjadi bagian penting dalam pembentukan rasa aman dan
dihargai pada diri anak. Komunikasi yang aktif antara ayah dan anak
juga dapat berdampak baik terhadap perkembangan sosial dan
emosional anak di lingkungan rumah maupun sekolah.

2) Ayah melakukan kontak mata dan memperhatikan saat anak

bercerita
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 13 Diagram Butir Pernyataan Sembilan

Pada butir pernyataan 9 yaitu ayah melakukan kontak mata
dan memperhatikan saat anak bercerita, didapatkan 159 poin yang
terdiri dari 1 tidak pernah (1%), 11 kadang-kadang (7%), 73 sering
(46%), dan 74 selalu (47%). Pada pernyataan ini, rata-rata responden
memilih poin 4 (selalu). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ayah
memberikan perhatian penuh saat anak berbicara, termasuk melalui
kontak mata yang intens. Sikap ini menunjukkan penghargaan dan
keterlibatan ayah dalam percakapan yang sangat penting dalam
membentuk komunikasi dua arah yang sehat. Kontak mata juga
membantu membangun rasa percaya diri pada anak dan menciptakan
suasana emosional yang nyaman ketika mereka ingin bercerita atau

menyampaikan sesuatu.
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3) Ayah antusias mendengarkan anak bercerita

m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 14 Diagram Butir Pernyataan Sepuluh

Pada butir pernyataan 10, yaitu ayah antusias mendengarkan
saat anak bercerita, didapatkan total 159 poin yang terdiri dari: O tidak
pernah (0%),2 kadang-kadang (1%),79 sering (50%), dan 78 selalu
(49%). Pada pernyataan ini, rata-rata responden memilih poin 3 yaitu
“sering”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah
menunjukkan antusiasme dalam mendengarkan cerita anak. Sikap ini
mencerminkan kepedulian dan keterlibatan emosional ayah terhadap
anak, serta memperkuat hubungan komunikasi yang positif antara

ayah dan anak.
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d. Indikator empat (Memberikan Nasihat )

200

157 149
150
100
50
12
49% 47% 4% 0 0%
0 —

Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah

HJumlah ™ Persentase

Gambar 4. 15 Diagram Indikator Empat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam
pengasuhan pada indikator empat yaitu memberikan nasihat memperoleh
total 84% yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini menggambarkan
bahwa mayoritas ayah di Kecamatan Lowokwaru mampu menunjukkan
bahwa mereka berperan aktif sebagai pendidik dan pembimbing bagi anak-
anaknya melalui komunikasi verbal berupa nasihat. Nasihat yang
diberikan ayah tidak hanya berfungsi sebagai arahan dalam menghadapi
permasalahan sehari-hari, tetapi juga sebagai media penanaman nilai
moral, etika, dan kedisiplinan sejak dini. Dengan demikian, peran ayah
dalam memberikan nasihat menunjukkan adanya keterlibatan emosional
dan tanggung jawab dalam membentuk karakter serta perkembangan

sosial emosional anak.
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Indikator keempat meliputi dua butir pernyataan yaitu:

1) Ayah memberikan nasihat ketika anak melakukan kesalahan

m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah
Gambar 4. 16 Diagram Butir Pernyataan 11

Pada butir pernyataan 11, yaitu Ayah memberikan nasihat
saat anak melakukan kesalahan, didapatkan total 159 poin yang terdiri
dari: 0 tidak pernah (0%), 6 kadang-kadang ( 4%),85 sering (53%),
dan 68 selalu (43%). Pada pernyataan ini, rata-rata responden
memilih poin 3 yaitu “sering”. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden merasakan konsistensi peran ayah dalam memberikan
arahan dan bimbingan ketika anak berbuat salah. Tindakan
memberikan nasehat ini mencerminkan pola asuh yang responsif dan
edukatif, di mana ayah tidak hanya bersikap otoriter tetapi juga
mendampingi anak dalam proses belajar dari kesalahan. Nasihat yang
disampaikan dengan pendekatan yang bijaksana dapat membantu
anak memahami batasan perilaku, serta memperkuat nilai moral dan
tanggung jawab dalam diri mereka.

2) Ayah menjadi figur teladan dalam penerapan nilai-nilai etika

dan kesopanan
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 17 Diagram Butir Pernyataan 12

Pada butir pernyataan 12 Ayah menjadi figur teladan dalam
penerapan nilai-nilai etika dan kesopanan, data menunjukkan bahwa
dari 159 responden, sebanyak 89 responden (56%) menyatakan
“selalu”, 64 responden (40%) menjawab “sering”, 6 responden (4%)
menjawab “kadang-kadang”, dan 0 yang menjawab “tidak pernah”.
Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran ayah secara konsisten sebagai
sosok yang bisa dilihat, ditiru, dan dijangkau dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan menjadi teladan, ayah tidak hanya memberikan arahan
secara verbal, tetapi juga menghadirkan contoh nyata dalam sikap,
tutur kata, maupun tindakan sehari-hari. Konsistensi perilaku ayah
dalam menunjukkan etika dan kesopanan berperan penting dalam
membentuk kebiasaan positif anak serta menanamkan nilai moral
yang akan menjadi dasar dalam interaksi sosial mereka di kemudian

hari.

e. Indikator lima (Peka Terhadap Kebutuhan)
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Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah
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Gambar 4. 18 Diagram Indikator Lima

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam
pengasuhan pada indikator lima yaitu peka terhadap kebutuhan
memperoleh total 96% yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini
menggambarkan bahwa mayoritas ayah di Kecamatan Lowokwaru
memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap kebutuhan anak, baik
kebutuhan fisik maupun emosional. Kepekaan tersebut tampak ketika ayah
memberikan bantuan saat anak menghadapi kesulitan, memahami minat
anak serta memberikan dukungan, agar minat tersebut dapat berkembang,
serta mampu mengerti keadaan anak baik ketika sedang sedih maupun
dalam kondisi gembira. Selain itu, ayah juga memberikan perhatian lebih
dengan memenuhi fasilitas atau sarana yang disukai anak sebagai bentuk
dukungan nyata terhadap perkembangan dan kenyamanan anak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kehadiran ayah tidak hanya sebatas
penyedia kebutuhan material, tetapi juga berperan penting dalam
membangun kedekatan emosional melalui kemampuan memahami dan

menanggapi kebutuhan anak secara tepat.
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Indikator kelima meliputi dua butir pernyataan yaitu:

1) Ayah memberi bantuan saat anak mengalami kesulitan

m Selalu = Sering Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 19 Diagram Butir Pernyataan 13

Pada butir pernyataan 13 yaitu Ayah memberi bantuan saat
anak menghadapi kesulitan, diperoleh total 159 responden dengan
rincian: 0 responden (0%) menjawab tidak pernah, 9 responden (6%)
kadang-kadang, 90 responden (56%) sering, dan 60 responden (38%)
selalu. Mayoritas responden memilih jawaban “sering”, yang
menunjukkan bahwa Hal ini mencerminkan bahwa ayah tidak hanya
memperhatikan kebutuhan anak, tetapi juga memiliki ketersediaan
waktu dan kehadiran emosional untuk merespons tantangan yang
dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran yang konsisten
ini memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak, serta memperkuat
hubungan emosional antara ayah dan anak.

2) Ayah memahami minat anak dan memberikan dorongan

positif
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 20 Diagram Butir Pernyataan 14

Pada butir pernyataan 14, yaitu ayah memahami minat anak
dan memberikan dorongan positif terhadapnya, diperoleh data
sebanyak 159 responden dengan rincian: 0 responden (0%) menjawab
tidak pernah, 6 responden (4%) kadang-kadang, 73 responden (46%)
sering, dan 80 responden (50%) selalu. Mayoritas responden memilih
jawaban “selalu”, yang menunjukkan bahwa ayah tidak hanya hadir
dalam pengasuhan secara fisik, tetapi juga secara emosional dan
psikologis dengan menunjukkan perhatian terhadap hal-hal yang
disukai anak, seperti hobi atau kegiatan favoritnya. Dorongan positif
yang diberikan ayah, seperti memberi semangat, menyediakan
fasilitas, atau memberikan pujian, berperan penting dalam membentuk

rasa percaya diri dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini.
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3) Ayah menunjukkan kepekaan terhadap kondisi emosional

\anak

m Selalu = Sering Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 21 Diagram Butir Pernyataan 15

Pada butir pernyataan 15 yakni Ayah menunjukkan
kepekaan terhadap kondisi emosional anak, misalnya saat anak
terlihat sedih, kecewa, atau marah diperoleh data dari 159 responden,
di mana 0 responden (0%) menjawab tidak pernah, 11 responden (7%)
kadang-kadang, 68 responden (43%) sering, dan 80 responden (50%)
selalu. Jawaban terbanyak berada pada kategori “selalu”, yang
menunjukkan bahwa Ayah yang peka terhadap kondisi anak yang
menunjukkan bahwa ayah yang peka terhadap kondisi anak mampu
memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan, baik berupa
perhatian, pendampingan, maupun kenyamanan saat anak
menghadapi situasi sulit. Kepekaan ayah ini memperlihatkan adanya
keterlibatan afektif dalam pengasuhan, di mana ayah tidak hanya hadir
sebagai figur penyedia kebutuhan materi, tetapi juga hadir sebagai
penopang emosional. Hal ini penting karena respon positif ayah

terhadap emosi anak akan membantu anak merasa dihargai, lebih
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mampu mengelola emosinya, serta membentuk rasa aman dan

kepercayaan diri dalam interaksi sosialnya.

4) Ayah memberikan perhatian lebih dengan menyediakan

fasilitas yang disukai anak

m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 22 Diagram Butir Pernyataan 16

Pada butir pernyataan 16, yaitu ayah memberikan perhatian
lebih dengan menyediakan fasilitas yang disukai anak, diperoleh data
dari 159 responden. Sebanyak 83 responden (52%) memilih “selalu”,
71 responden (45%) memilih “sering”, 5 responden (3%) memilih
“kadang-kadang”, dan tidak ada responden (0%) yang memilih “tidak
pernah”. yang menunjukkan bahwa banyak ayah menunjukkan
perhatian terhadap kebutuhan dan kesenangan anak dengan
menyediakan fasilitas yang mendukung. Hal ini mencerminkan bahwa
perhatian ayah tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga konkret dan
fungsional dalam memenuhi kebutuhan anak. Penyediaan fasilitas

yang sesuai dengan minat anak dapat mendukung perkembangan
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bakat, menumbuhkan motivasi belajar, serta mempererat hubungan

antara ayah dan anak dalam suasana yang penuh dukungan.

f. Indikator 6 (Melindungi dan Mengawasi)
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Gambar 4. 23 Diagram Indikator Enam

Data menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada
indikator enam yaitu melindungi dan mengawasi memperoleh total 86%
yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
ayah di Kecamatan Lowokwaru memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
keamanan dan keselamatan anak. Bentuk pengawasan tersebut dapat
terlihat dari upaya ayah dalam memantau aktivitas anak baik di dalam
rumah maupun di luar rumah, memberikan batasan serta aturan yang jelas
agar anak tidak terjerumus pada perilaku berisiko, serta memastikan anak
terhindar dari bahaya lingkungan sekitar.

Indikator ke enam meliputi satu butir pernyataan yakni :

1) Menjaga dan memantau aktivitas anak baik didalam

maupun diluar rumah
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 24 Diagram Butir Pernyataan 17

Pada butir pernyataan 17 Ayah menjaga dan memantau
aktivitas anak baik di dalam maupun di luar rumah, diperoleh hasil
bahwa dari 159 responden, sebanyak 80 orang (50%) menjawab
“selalu”, 68 orang (43%) menjawab “sering”, 10 orang (6%) “kadang-
kadang”, dan hanya 1 orang (1%) menjawab “tidak pernah”. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ayah di Kecamatan Lowokwaru
memiliki peran aktif dalam menjaga dan memantau aktivitas anak,
baik di dalam maupun di luar rumah. Mayoritas responden memilih
jawaban “selalu” dan “sering”, yang mencerminkan adanya
keterlibatan dan perhatian ayah dalam keseharian anak, termasuk
dalam mengawasi aktivitas bermain, belajar, serta pergaulan anak.
Kehadiran ayah dalam memantau aktivitas ini menunjukkan bahwa
ayah tidak hanya berfungsi sebagai pelindung, tetapi juga sebagai
pendamping yang terlibat langsung dalam proses tumbuh kembang

anak.
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g. Indikator tujuh ( Menegakkan Kedisiplinan)
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Gambar 4. 25 Diagram Indikator Tujuh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam
pengasuhan pada indikator 7 yaitu Menegakkan kedisiplinan memperoleh
total 87% yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas ayah di Kecamatan Lowokwaru berperan aktif dalam
menanamkan nilai-nilai disiplin kepada anak. Bentuk kedisiplinan yang
diterapkan antara lain melalui pemberian aturan yang disepakati bersama,
konsistensi dalam memberikan konsekuensi yang mendidik ketika anak
melakukan pelanggaran, serta memberikan teladan berupa sikap disiplin
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peran ayah dalam
menegakkan kedisiplinan tidak hanya berfungsi sebagai pengendali
perilaku, tetapi juga sebagai sarana pendidikan moral dan karakter bagi
anak.

Indikator ketujuh meliputi dua pernyataan yakni:

1) Ayah memberikan aturan yang disepakati bersama anak
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 26 Diagram Butir Pernyataan 18

Pada butir 18 yakni Ayah memberikan aturan yang disepakati
Bersama anak, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 159 responden,
sebanyak 82 orang (52%) menyatakan “Selalu”, 72 orang (45%)
menyatakan “Sering”, 5 orang (3%) menyatakan “Kadang-kadang”,
dan tidak ada responden yang memilih “Tidak pernah”. Hal ini
menunjukkan bahwa ayah tidak hanya menetapkan aturan secara
sepihak, tetapi melibatkan anak, sehingga anak memahami alasan di
balik aturan tersebut dan lebih mudah mematuhinya. Penerapan aturan
yang disepakati bersama juga mencerminkan bahwa ayah
memberikan ruang bagi anak untuk berpendapat dan merasa dihargai,
yang dapat membangun komunikasi dua arah dan memperkuat
hubungan emosional antara ayah dan anak.

2) Ayah memberi konsekuensi yang mendidik atas pelanggaran

yang dilakukan anak
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m Selalu = Sering = Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 27 Diagram Butir Pernyataan 19

Pada butir pernyataan 19 yaitu ayah memberikan
konsekuensi yang mendidik atas pelanggaran yang dilakukan anak,
diperoleh data dari 159 responden dengan rincian: 84 responden (53%)
menjawab “selalu”, 69 responden (43%) menjawab ‘“sering”, 6
responden (4%) menjawab “kadang-kadang”, dan tidak ada responden
(0%) yang menjawab “tidak pernah”. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar ayah konsisten dalam menerapkan konsekuensi atas
perilaku anak, yang bersifat mendidik. Pemberian konsekuensi yang
tidak bersifat hukuman semata tetapi bertujuan untuk mengedukasi
anak, menunjukkan adanya pendekatan pengasuhan yang berimbang
antara kedisiplinan dan empati. Pola ini penting untuk membentuk
kesadaran moral serta rasa tanggung jawab anak terhadap tindakan
yang dilakukannya, sekaligus memperkuat pemahaman bahwa setiap

tindakan memiliki akibat.
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h. Indikator Delapan (Memberi Motivasi)
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Gambar 4. 28 Diagram Indikator 8

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam
pengasuhan pada indikator delapan yaitu memberi motivasi memperoleh
total 86% yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas ayah di Kecamatan Lowokwaru berperan aktif dalam
memberikan dorongan positif kepada anak untuk mengembangkan potensi
dirinya. Bentuk motivasi yang diberikan ayah dapat berupa pujian,
apresiasi, maupun pemberian penghargaan ketika anak berhasil mencapai
sesuatu, serta dukungan moral ketika anak menghadapi kesulitan atau
kegagalan. Selain itu, ayah juga berusaha menumbuhkan semangat anak
dalam belajar, beraktivitas, maupun mengembangkan minat dan bakat
yang dimilikinya. Dengan demikian, pemberian motivasi oleh ayah tidak
hanya berdampak pada peningkatan rasa percaya diri anak, tetapi juga
membentuk sikap pantang menyerah serta mendorong anak untuk lebih

berprestasi.
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Indikator kedelapan meliputi satu pernyataan yakni:
1) Ayah memberi reward dan apresiasi terhadap keberhasilan

anak

m Selalu = Sering Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 29 Diagram Butir Pernyataan 20

Pada butir pernyataan 20 mengenai ayah memberi reward
dan apresiasi terhadap keberhasilan anak, sebanyak 82 responden
(52%) menjawab “selalu”, 70 responden (44%) menjawab “sering”, 7
responden (4%) menjawab “kadang-kadang”, dan tidak ada yang
menjawab “tidak pernah” (0%). Data ini menunjukkan bahwa
mayoritas ayah memberikan penguatan positif terhadap pencapaian
anak melalui penghargaan dan apresiasi. Tindakan ini sangat penting
dalam membangun rasa percaya diri dan motivasi anak untuk terus
berprestasi. Pemberian reward yang tepat juga menunjukkan bahwa
ayah menghargai usaha dan kerja keras anak, sehingga hubungan
emosional yang terbangun menjadi lebih kuat dan positif. Pola
pengasuhan ini mendorong anak untuk mengembangkan potensi diri

dengan semangat yang tinggi.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada Ayah di
Kecamatan Lowokwaru dengan mengambil sampel 159 responden, diperoleh
bahwa mayoritas ayah melakukan tugas sebagai ayah dengan baik yang termasuk
kategori “tinggi”. Kuesioner terdiri dari delapan indikator dengan 20 butir
pernyataan yang didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Menghabiskan waktu bersama (Paternal Engagement)

Pada indikator pertama menghabiskan waktu bersama ayah
memperoleh jumlah 82% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar ayah di wilayah Kecamatan Lowokwaru aktif meluangkan
waktu untuk berinteraksi langsung dengan anak-anak mereka. Sebagaimana
yang dijelaskan Norman et al., (2024) Keterlibatan merupakan dimensi yang
sangat penting pada anak usia dini karena menangkap kontak langsung ayah
dengan anaknya melalui pengasuhan dan aktivitas bersama.

Tingginya angka ini mencerminkan keterlibatan ayah yang positif
dalam pola pengasuhan, khususnya dalam aspek paternal engagement, yang
merujuk pada kehadiran dan partisipasi langsung ayah dalam kehidupan anak.
Hal ini juga sejalan dengan teori keterlibatan ayah dari Lamb, (2017), yang
menyatakan bahwa interaksi langsung merupakan salah satu dimensi utama
dalam peran pengasuhan ayah yang efektif.

2. Memberikan Kehangatan (Paternal Accesbility)

Pada indikator dua yakni memberikan kehangatan memperoleh
jumlah 83% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ayah di
wilayah Kecamatan Lowokwaru memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya

kelekatan emosional dalam pengasuhan. Bentuk kehangatan ini tidak hanya
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berfungsi sebagai ekspresi kasih sayang, tetapi juga menjadi sarana untuk
membangun rasa aman, keyakinan, dan ikatan emosional ayah-anak. Ayah-
anak menunjukkan kedekatan dan kasih sayang melalui bahasa yang
menunjukkan kasih sayang. Bahasa yang digunakan untuk mengatakan "hai
anakku" menunjukkan hal ini; kalimat yang diucapkan "hai anakku" mewakili
pengakuan yang tulus kepada anaknya (Asy’ari & Ariyanto, 2019).

Kehangatan yang diberikan oleh Ayah menjadikan anak rileks meski
hanya disentuh, sehingga berpengaruh positif dalam perkembangan emosi
dan aktivitas sosial anak, keterlibatan ayah berhubungan positif dengan
kompetensi sosial anak, kedewasaan, dan kemampuan berhubungan dengan
orang lain (Alfianl, 2024). Kehangatan yang konsisten diberikan ayah dapat
membantu anak merasa dihargai, dicintai, dan termotivasi untuk
mengembangkan perilaku positif, empati, serta kemampuan bersosialisasi yang
baik.
3. Bersikap ramah (Paternal Accesbility)

Pada indikator ketiga yakni bersikap ramah memperoleh jumlah 84%
dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah di
wilayah Kecamatan Lowokwaru memiliki kemampuan komunikasi yang baik
dengan anak, yang tercermin melalui sikap ramah, perhatian penuh, dan
respons yang positif terhadap cerita anak.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Qomariah & Yusuf, (2024) banyak
topik yang dibahas oleh ayah-anak, mulai dari aktivitas anak di sekolah,
bermain dengan teman sebaya, hingga mengaji anaknya. Anak-anak dan ayah-

anak memiliki komunikasi dua arah. Selain itu, Qomariah & Yusuf, (2024)
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mengatakan bahwa ayah dapat menunjukkan komunikasi non-verbal melalui
ekspresi wajah mereka saat berinteraksi dengan anak mereka. Ini termasuk
tersenyum, menunjukkan sentuhan kasih sayang (dengan memeluk,
merangkul, atau mencium anak), standby, dan menanggapi anak yang
memanggil atau mencari ayahnya.

4. Memberikan nasehat (Paternal Accesbility)

Pada indikator keempat yakni memberikan nasehat memperoleh
jumlah 96% dengan kategori tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa ayah di
Kecamatan Lowokwaru secara konsisten mendidik melalui contoh konkret
dalam kehidupan sehari-hari. Pola ini tidak hanya menanamkan nilai moral dan
kesopanan pada anak, tetapi juga membantu membentuk karakter yang
menghormati orang lain serta bertanggung jawab.

Pentingnya kontribusi ayah dalam mendidik moral si anak dan
peran seorang ayah sangatlah besar dalam keluarga, terutama dalam hal
mendidik, membina, dan menasehati anaknya (Herlena, 2021). Pemberian
nasehat dengan bijaksana, tidak terkesan meluapkan emosi dan amarah,
dan sifatnya mengajak dengan nada halus, tidak dengan nada kasar,
merendahkan serta menjatuhkan anak (Azam, 2018). Dengan menjadi panutan
yang aktif, ayah menyediakan pedoman nyata bagi anak dalam menerapkan
norma sosial dan etika, sekaligus memperkuat hubungan afektif dan
kepercayaan dalam keluarga.

5. Peka terhadap kebutuhan (Paternal Accesbility)
Pada indikator peka terhadap kebutuhan memperolah jumlah 86%

dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ayah di
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Kecamatan Lowokwaru memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi
terhadap anak, baik dalam memenuhi kebutuhan fisik, memberikan dukungan
emosional, maupun memfasilitasi pengembangan minat dan bakat. Sikap ini
mencerminkan adanya keterlibatan aktif ayah dalam pengasuhan, di mana ayah
mampu memperhatikan kondisi anak, memahami kebutuhannya, serta
memberikan bantuan dan dukungan secara tepat (Fadhlani, 2021).
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hidayati, (2021) peran ayah
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang laki-laki kepada anak-anaknya
dalam memenuhi kebutuhan para anak baik secara material (sandang, pangan,
papan, sekolah, kesehatan fisik, dan lain-lain), maupun nonmaterial (kasih
sayang, perhatian, pengajaran, dan lain-lain).
6. Melindungi dan mengawasi (Paternal Responbility)

Pada indikator keenam melindungi dan mengawasi memperoleh
jumlah 86% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian ayah
di Kecamatan Lowokwaru secara konsisten memastikan anak berada dalam
keadaan aman dan nyaman. Indra Mulyana dalam bukunya “Keistimewaan
Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak” menyebutkan bahwa seorang ayah wajib
melakukan pengawasan terhadap anak-anaknya. Ayah harus tetap mengawasi
anak dimanapun ayah berada, karena pengawasan dan melindungi anak adalah
tugas seorang ayah. Pengawasan yang dilakukan bukan hanya soal memastikan
anak selalu di rumah atau menghindari bahaya, tetapi juga memperhatikan
kegiatan, teman bermain, dan lingkungan sekitar anak.

7. Menegakkan Kkedisiplinan (Paternal Responbility)
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Pada indikator ketujuh yakni menegakkan kedisiplinan memperoleh
jumlah 87% dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar ayah di Kecamatan Lowokwaru menerapkan pola disiplin yang konsisten
dan terarah. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengontrol perilaku
anak, tetapi juga mengajarkan tanggung jawab, rasa hormat, dan pemahaman
akan batasan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rizkiyani et al., (2023)
Kesepakatan bersama antara anak dan ayah ini memberikan ruang untuk
diskusi tentang peraturan, yang memungkinkan anak dan ayah saling
memahami maksud anak dan keinginan ayah, tentunya dengan komunikasi
yang baik dan bahasa yang mudah dipahami anak. Sementara itu, pemberian
konsekuensi yang bersifat mendidik membantu anak belajar dari kesalahan
tanpa merasa tertekan, sehingga kedisiplinan terbentuk melalui kesadaran,
bukan rasa takut.

8. Memberi motivasi (Paternal Responbility)

Pada indikator kedelapan memberi motivasi memperoleh jumlah 86%
dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian ayah di
Kecamatan Lowokwaru secara konsisten memberikan dorongan positif bagi
anak setiap kali mereka mencapai suatu prestasi baik dalam bidang akademik,
perilaku, kompetisi atau dalam menyelesaikan tugas dengan baik.

Anak itu mempunyai karakter yang berbeda-beda, tetapi semua
anak-anak akan merasa senang dan termotivasi jika mendapatkan reward atau
penghargaan dari lingkunganya sehingga mereka merasa termotivasi (Salmah

& Diniyah, 2023). Bentuk reward yang diberikan tidak selalu berupa hadiah
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materi, tetapi juga bisa berupa pujian tulus, pelukan, atau ucapan bangga yang
mampu meningkatkan rasa percaya diri anak. Apresiasi yang tepat membuat
anak merasa dihargai, termotivasi untuk terus berusaha, dan membangun
kebiasaan positif dalam menghadapi tantangan. Dengan demikian, peran ayah
dalam memberi motivasi berkontribusi besar pada pembentukan karakter
optimis dan semangat belajar anak.

Hasil perhitungan yang dihasilkan dari angket didistribusikan kepada
ayah yang memiliki anak usia 4-6 tahun di wilayah Kecamatan Lowokwaru.
Sesuai dengan kisi-kisi instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu dari
segi pengertian peran ayah dalam pengasuhan. Mayoritas ayah melakukan
perannya dengan baik dengan persentase rata-rata 85% yang termasuk kategori
“tinggi”.

Secara keseluruhan ayah di Kecamatan Lowokwaru paling banyak
melakukan perannya pada indikator empat yakni memberikan nasihat dengan
jumlah poin 96% dengan kategori tinggi. Memberi nasihat merupakan aktivitas
yang paling sering dilakukan ayah dengan anaknya, hal ini menunjukkan
memberikan nasihat merupakan salah satu peran ayah yang sangat penting
untuk pembetukkan karakter anak. Sejalan dengan Muh. Mu’ads Hasri, (2020)
sangat penting bagi seorang ayah untuk memberi nasihat, bimbingan, dan
petunjuk kepada anak-anaknya. Selain itu, seorang ayah harus membina
anaknya dengan kasih sayang ketika menjalankan perannya. Karena kasih
sayang membantu anak memahami nasihat.

Berdasarkan hasil penelitian Indikator yang mendapatkan persentase

nilai terendah yaitu menghabiskan waktu bersama anak dengan jumlah nilai
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82%. Katerbatasan waktu yang dimiliki ayah menjadi alasan utama, rata-rata
ayah bekerja dari pagi hingga sore dan memilki waktu luang hanya di hari
Sabtu dan Minggu, hal ini mengakibatkan terbatasnya waktu ayah dalam
menghabiskan waktu bersama anak.

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Suciawati et al., (2024)yang
menjelaskan bahwa keterbatasan waktu akibat kesibukan pekerjaan seringkali
membuat ayah kurang terlibat secara langsung dalam kegiatan sehari-hari anak.
Padahal, menurut Lamb, (2017), keterlibatan ayah dalam bentuk paternal
engagement seperti bermain, berdiskusi, dan melakukan aktivitas bersama
memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial anak. Dengan demikian, meskipun frekuensi keterlibatan ayah terbatas,
keberadaan momen berkualitas yang tercipta saat ayah meluangkan waktu
bersama tetap berperan besar dalam memperkuat ikatan emosional dan

memberikan stimulasi positif bagi tumbuh kembang anak.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan studi pada penelitian ini, sebagai berikut :
1. Studi ini hanya melibatkan ayah di Kecamatan Lowokaru. Ini bisa

membatasi generalisasi temuan penelitian ke populasi yang lebih luas.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas Ayah berperan dengan baik
dalam pengasuhan. Dengan persentase rata-rata 85% yang termasuk kategori
“tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan anak usia 4-6
tahun di wilayah Kecamatan Lowokwaru tergolong cukup tinggi . Hal ini terlihat
dari keterlibatan aktif mereka dalam berbagai aktivitas pengasuhan yang dilakukan
secara langsung bersama anak, seperti indikator. Berdasarkan rumusan masalah
menunjukkan bahwa ayah di Kecamatan Lowokwaru sudah melakukan peran

sebagai ayah dengan baik.

B. Saran

Menurut temuan penelitian, peran ayah dalam mengasuh anak-anak di usia
empat hingga enam tahun di Kecamatan Lowokwaru. Rekomendasi dan masukan
diberikan kepada pihak yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu :

1. Untuk orang tua terutama ayah

Meskipun hasil studi memperlihatkan bahwa keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru tergolong
tinggi, namun orang tua tetap diharapkan untuk terus meningkatkan
kualitas pengasuhannya. Ayah diharapkan tidak hanya hadir secara fisik,
tetapi juga aktif membangun kedekatan emosional dan komunikasi yang
hangat dengan anak.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
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Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya

yang tertarik meneliti tentang peran ayah dalam pengasuhan adalah :

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih memperdalam kajian teori
yang relevan.

b. Untuk penelitian yang lebih baik, peneliti diharapkan lebih
mempersiapkan diri selama proses pengambilan dan pengumpulan

data.
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LAMPIRAN I

Instrumen Penelitian

70

“Survey Tentang Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia 4-6 Tahun Di

Kecamatan Lowokwaru”

No Indikator

Sub Indikator

No Butir

Jumlah

1 | Menghabiskan
waktu bersama

Ayah menemani anak untuk
melakukan hobinya

Ayah mengajak anak jalan-jalan
di hari libur

Ayah mendampingi dan
memberikan bantuan saat anak
belajar di rumah ( mengerjakan
pr)

Ayah turut serta dalam aktivitas
bermain anak di rumah saat libur
Ayah mengantar anak ke sekolah

1,2,3,4,5

5

2 | Memberikan
kehangatan

Ayah mengekspresikan kasih
sayang melalui sentuhan hangat,
seperti pelukan atau usapan
kepala

Ayah menyampaikan rasa
sayangnya dengan ucapan kepada
anak ( ayah memanggil dengan
kata sayang, nak)

6,7

3 | Bersikap
ramah

Ayah menunjukkan kepedulian
dengan menanyakan kabar dan
kegiatan anak ( kegiatan
disekolah, kabar dan perasaan
anak selama disekolah)

Ayah melakukan kontak mata dan|
memperhatikan saat anak
bercerita

Ayah antusias mendengarkan saat
anak bercerita

8,9,10
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No

Indikator

Sub Indikator

No Butir

Jumlah

Memberikan
nasehat

Ayah memberikan nasehat ketika
anak melakukan kesalahan

Ayah menjadi figur teladan dalam|
penerapan nilai-nilai etika dan
kesopanan,( mengajarkan minta
tolong,permisi saat lewat di
depan orang, tidak mencela orang
yang bicara.)

11,12

2

Peka
terhadap
kebutuhan

Ayah memberi bantuan saat anak
menghadapi kesulitan

Ayah memahami minat anak dan
memberikan dorongan positif
terhadapnya

Ayah menunjukkan kepekaan
terhadap kondisi emosional anak,
misalnya saat anak terlihat sedih,
kecewa, atau marah.

Ayah memberikan perhatian lebih
dengan menyediakan fasilitas
yang disukai anak

13,14,15,
16

Melindungi
dan
mengawasi

Ayah menjaga dan memantau
aktivitas anak baik di dalam
maupun di luar rumah

17

Menegakkan
kedisiplinan

Ayah memberikan aturan yang
disepakati bersama anak

Ayah memberikan
konsekuensi yang mendidik
atas pelanggaran yang
dilakukan anak

18,19

Memberi
motivasi

Ayah memberi reward dan
apresiasi terhadap
keberhasilan anak

20
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LAMPIRAN I1
Lembar Angket

“Survey Tentang Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia 4-6 Tahun Di

Kecamatan Lowokwaru”

Kepada :
Yth. Bapak
Di Kecamatan Lowokwaru

Dengan hormat,

Guna memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang, dengan ini saya :

Nama : Sinta Mayang Alif Fiana
NIM 200105110008
Mahasiswa  : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
Mohon kesediaan Bapak untuk mengisi kuesioner yang terlampir. Adapun tujuan
kuesioner tersebut adalah semata-mata untuk data penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi saya yang berjudul “Survey Tentang Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia 4-6

Tahun Di Kecamatan Lowokwaru”

Saya mengharap dukungan Bapak dengan memberi jawaban secara jujur dan
benar. Jawaban Bapak sangat saya jamin kerahasiaannya. Disamping digunakan untuk
penelitian, kuesioner ini kami harapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk para ayah

anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru.
Atas perhatian Bapak dan dukungannya saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya,
Peneliti

Sinta Mayang Alif Fiana
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Identitas Responden

1. Nama Bapak

2. Usia Anak (4-6 Tahun)

3. Alamat

PETUNJUK

1. Mohon Bapak memberikan tanggapan atau jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dibawah ini sesuai dengan
kenyataan yang ada.

2. Jawaban dilakukan dengan memberi tanda (V) pada kolom jawaban

yang disediakan.
Keterangan :
SL. = Selalu
SR = Sering
KK = Kadang-Kadang

TP = Tidak Pernah

No Pernyataan Pilihan Jawaban

Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
Kadang | Pernah

1 | Ayah menemani anak untuk
melakukan hobinya

2 | Ayah mengajak anak jalan-jalan
dihari libur

3 | Ayah mendampingi dan
memberikan bantuan saat anak
belajar di rumah ( mengerjakan

pr)

4 | Ayah turut serta dalam aktivitas
bermain anak di rumah
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Ayah mengantar anak ke sekolah

Ayah mengekspresikan kasih
sayang melalui sentuhan hangat,
seperti pelukan atau usapan
kepala

Ayah menyampaikan rasa
sayangnya dengan ucapan
kepada anak ( ayah memanggil
dengan kata sayang, nak)

Ayah menunjukkan kepedulian
dengan menanyakan kabar dan
kegiatan anak ( kegiatan
disekolah, kabar dan perasaan
anak selama disekolah)

Ayah melakukan kontak mata
dan memperhatikan saat anak
bercerita

10

Ayah antusias mendengarkan
saat anak bercerita

11

Ayah memberikan nasehat ketika
anak melakukan kesalahan

12

Ayah menjadi figur teladan
dalam penerapan nilai-nilai etika
dan kesopanan,( mengajarkan
minta tolong,permisi saat lewat
di depan orang, tidak mencela
orang yang bicara.)

13

Ayah memberi bantuan saat anak
menghadapi kesulitan

14

Ayah memahami minat anak dan
memberikan dorongan positif
terhadapnya

15

Ayah menunjukkan kepekaan
terhadap kondisi emosional anak,
misalnya saat anak terlihat sedih,
kecewa, atau marah.
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16

Ayah memberikan perhatian
lebih dengan menyediakan
fasilitas yang disukai anak

17

Ayah menjaga dan memantau
aktivitas anak baik di dalam
maupun di luar rumah

18

Ayah memberikan aturan
yang disepakati bersama anak

19

Ayah memberikan konsekuensi
yang mendidik atas pelanggaran
yang dilakukan anak

20

Ayah memberi reward dan
apresiasi terhadap
keberhasilan anak
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LAMPIRAN III

Data Angket

=
=

e e La R |

ey e - o

LN e L P o

Pl
21

PA
pL

C

)

iy

am

Nama Bapak Usia Anak Alamat 1] 1 L4 |56 T | B |9 | 0| M| 12| 134151617 |18 19 |20]|TOTAL
Misri & Tahun Dinayo I RN A R R R
Muhammad Anwar 5 Tahun Tajungsekar I 4 4 RN R R 5
Romi 5 Tahun Merjpsari i1 NN R A R N i
Sanimi & Tahun sumbersari I |3 3 RN N N R
Faudol 5 Tahun Thgomas G0 O A T O T T I O O O O Y
Salamun 4Tahun Werjpsari 41 3 4 RN A R 5
Wahyu Saputro 5 Tahun Sumbersari 4| 4 3 G T - NS T O - - T - A T O O A N
Subandi 5 Tahun Dinoyo 4 4 NN N I A N i
nurdin 5 Tahun Dinoyo i3 G T T T A T T T T O O T O I
Sepla 5 Tahun Dinoyo 3| 4 R N N e 5
Syaiful 4Tahun Dinoyo i 4 R R I N
Sudjiatno 5 Tahun Dinoyo a3 NN N I N e
Herman 5 Tahun Dinoyo i i L A I R
Budi 5 Tahun Dinoyo i3 RN R I RN i
Rahman & Tahun Dinoya 3] 4 4 R R O T T - Y T S IO A
Riyanto 5 Tahun Dinoyo I 4 N N I N R
Anang 4Tahun Dinoyo i i L O I T O T T T I T I
Firmansyah 5 Tahun Dinoyo 2] 3 3 RN IR NN
Haulana 4Tahun Dinoya 4] 1 3 O I R O S R T T - T T O T S T B
Suvandi Kurniawan 5Tahun Merjosari 3| 3 3 G S - S T S S T T T - S S A/
tofa 5 Tahun Dinayo I N I A
Gusnandar 5 Tahun Dinoyo & 2 4 BRI NN a1
Aziz siswoyo 5 Tahun Merjosari I3 2 O I O I T I T T T - I S S T A
Andi wiaya 4Tahun Dinoyo 41 2 4 T - S N - - - - - - O A A
Dewa Saputra 5 Tahun Merjpsari i3 N S T - I I I I
Dadang & Tahun Dinoyo i 4 RN I e 5
Warjuki 5 Tahun Merjpsari i3 R R I e

A Talum

n

a

a

-

-
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No
2
L]
Kl
kY
12
1
M

C

J

i
3
1
4
4
42
43
44

[

47
48
4

C

by

o

C

C

b

C

by

e

B C D E F G H ] K | L | W | N 0 P | Q|R| S | T|U |V | W/|[X| Y

Nama Bapak Usia Anak Alamat 1 2 3 4§ | 56 | T | 8| 9 | 10| 1M | 1213 1415|1617 |18 | 19 | 20| TOTAL
Bayu 4 Tahun Dinoyo 4 3 4 L ENENENENE: 4 RN
Hur Permana 4 Tahun Merjosari 3 3 4 3 41 4 3 4| 4 3 3 4 43| 4 4| 3|4 4 |4 12
Tarmidzi 6 Tahun Dinoyo 3 3 3 3 3|3 41 3| 4 3 4 d 4 |4 F 4] 44T 4T
Dadan 5Tahun Dinoyo 3 3 3 4 4 | 4 3| 4| 4 4 3 4|3 4|3 34| 4 e| T2
Sunardi 4 Tahun Dinoyo 3 3 4 I 44 3 | 4] 4 3 Il 4| 44| 3433 4dl N
Wanto Suranto 5 Tahun Dinoyo 3 3 4 4 4 | 4 4 | 4| 4 4 4 d 4 | 4| 4[4 44| 44 T8
Rusdyawan Nasir 6 Tahun Merjosari 4 4 3 4 4| 4 4 | 4| 4 4 4 o434 F |44 4|3 5
Herman Sawiran 6 Tahun Merjosari 2 3 3 3 3|2 d | 3| 4 3 4 I3 |4 4 F 24| 3 2| 82
Suftan & Tahun Merjosari 4 4 4 4 413 3 3] 4 4 4 4 2| 4| 42 4] 2 3TN
Hendri € Tahun Dinoyo 4 3 3 4124 3 |1 4 3 34| 33| 23433 |3 B4
Jajang Nurjaman & Tahun Merjosari 4 3 3 4 12| 4 3 [ 4|3 4 3 4 3 |4 F [ 4] 4] 4] 3 | 3| 8
Heru Herlambang 5Tahun Merjosari 4 3 4 4 I3 i | 2|3 4 4 I3 |4 [ 4] 34| 43| e
Rustandi 6 Tahun Dinoyo 4 4 4 NENENENENE: 4 G| 4 | 44| 44|43 3]
Muhamad Irwanto 4 Tahun Merjosari 3 3 3 3 I3 d 3|3 4 4 NN
Angga 6 Tahun Dinoyo 3 4 3 3 3|3 41 4|3 4 3 &3 |3 4] 34| 4 4| 8
Hidayat Ridwansyah 4 Tahun Merjosari 4 4 3 4 313 4 4| 4 3 4 2 3| 2 4|34 I3 &8
Usup sukma wiaya & Tahun Merjosari 4 4 3 3 2|2 3| 2] 3 4 4 4 I 4 4 43|13 4 | 3] &
wan Santoso sefiabudi 4 Tahun Merjosari 3 3 3 4 4| 4 d ]3| 4 3 3 NN
Hendry Kurniawan 5 Tahun Merjosari 3 4 3 3 43 3 (3|4 3 4 HENEEE NN i
Udin Santoso & Tahun Dinoyo 4 3 4 4 313 3 4| 4 4 4 4 I 4| 4 4 3|3 4 |4 7
Agus Pratama 4 Tahun Merjosari 3 4 3 3 3] 4 3 1] 4 3 4 3 I3 4334 4 | 4| &8
Mokhsal Farish kainegsa 5 Tahun Merjosari 4 4 4 4 3] 2 3 4] 3 3 4 4 NN S ER
Abduliah Samsudin 5Tahun Dinoyo 4 3 3 4 4 | 4 4 | 4| 4 4 4 44 | 4| 4[4 e 4| 3 3| T8
Rustam Efendi 4 Tahun Merjosari 4 4 4 2 413 3 4| 4 3 4 2 & 4| 4 2| 4|4 & 4] 7
Dodi Apriandi Suryanto £ Tahun Dinoyo 4 4 4 4 4| 4 4 41 3 3 3 3 I 4 4 4| 4|3 I (3] 12
Sutrisng 5Tahun Tungqulwulung 4 3 3 4 4| 4 N 4 3 Il 3443|344l T
yoni hadianto 5Tahun 4 3 3 3 4 | 4 3| 4| 4 4 3 33| 3| Y[ 43|33 |3 67

ATl

Oinoyo

-

-

]

.

.

£l

£l

]

.

£l

£l

£l

an
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[

W

60
61
62
63
64

C

)

&7
L]
69
7
m
2
[
T4

C

o

16
i
16
[k
80
i

%)

Nama Bapak Usia Anak Alamat 1] 2 o4 | B[ 6| T [ B |9 | 10| M| 12| 13| 14]| 1516|1718 | 19 |20|TOTAL
zaenal arifin 6 Tahun Nerjosari 4 4 3 NN N N
Didi 5 Tahun Sumbersari J | 3 2 RN LA
arif hidayat 6 Tahun Merjosari 33 3 2 T T T T T T T - I T O I 74
Joko Handiwijoyo 4 Tahun Jatimulyo 3] 4 3 (3|3 F [ 3[4 F [ 33343333 Y |3 B4
Edi £ Tahun Dinoyo ] 3 RN N N A ] 5
Muhammad Y asir 6 Tahun Merjosari 1] 3 4 K T T T Y T T T T T I T T Y 7
Sulistion 5 Tahun Merjosari 3103 3 G - T S - A - 2 T - - - - I - 0 I
Purwanto 4 Tahun Merjosari 1] 3 3 G - T T T O Y S - - - I - O I
Adj 5 Tahun Dinoyo 4] 3 4 o442 34 344344 T 2| 4|3 8
Enggar & Tahun Dinoyo I 4 3 3|43 4|34 4 G| 4| 4 [ 4 4| 44| 4] 4|4 g
Dipko 5 Tahun Dinoyo I3 4 BRI AN
Anang nur Hadiyanto & Tahun Nerjosari 3] 3 4 Sl 4| 4| F 42434343 d Y 4] R
lvan Ganesha aditya 6 Tahun Nerjosari 4 3 3 HEEEEE A N N e 1
Alfiansyah & Tahun Dinoyo 3| 3 3 S I N T T T T T T O T TS T B
Mardi 5 Tahun Tlegomas 3| 4 3 S I I I R S O O T T T M T T IS S B
Jaswan 4 Tahun Tungqulwulung 1] 3 4 S T T O Y T O T - I I T Y- T Y-
Arif Susanto 5 Tahun Ketawangede 313 4 S T T T T - T - - T A O I O I 14
Darsim mandra 6 Tahun Jatimulyo 41 3 3 d (203 2334 3| 4334343 F |4 5
Ahmad Budi Santoso 5 Tahun Dinoyo 2] 4 3 G - T O - T N T N A T O - A I - T I
arsa ibrahin 5 Tahun Merjosari 3] 4 3 R I T T O T Y T T T I T I T O Y I T Y
Bagus Aryo Wicaksono 4 Tahun Dinoyo 31003 3 - T T T T T - T - - I T - T -
Dondy 5 Tahun Dinoyo 41 3 3 2|42 223233 |44 43[4 F)| 3 |4] 8
Slryadi Arifin S Tahun Merjosari I3 3 G T T T I I 3 G I T I - T O T I T - A -

irham danu & Tahun Ketawangede 3] 3 3 R NN R

33€p punjabi 4 Tahun Nerjosari 2] 1 3 R e
kiki suryanto 5 Tahun Merjosari 2103 3 G I T T O O T I T O T T O T A T O I T Y|
muhamad agustian 5 Tahun Merjosari 211 4 K T T T O O T I - T T O T O
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Nama Bapak Usia Anak Alamat 1 2 3 4 5[ 6 | 7T | B |9 | 10| 1| 121314 1516|1718 | 19 | 20| TOTAL
dani suryono & Tahun Merjosari 3 3 3 4 3|3 3| 3] 3 3 S 2| 3|3 ¥ | 3| 33| % |3 60
gagan fiter 5 Tahun Dinoyo il 3 3 K S T T T I Y 3 RN R
sugandi & Tahun Merjosari 3 3 4 3 3|3 3| 3] 3 3 3 4| 3 3| 4| 3| 3| 4] 3 |3 b4
3Upono 5Tahun Merjosari 3 3 3 3 3|3 333 3 3 I3 4 4 | 33|43 |4 B4
saepudin 4 Tahun Merjosari 2] 3 3 T332 | 4] 2 3 &1 2| 3 (4] 3 |33 |33 |25
Bapak Surya 5 Tahun Tajungsekar 41 3 3 I I S I I 3 K I T T T O O O T - 1
yanto 5 Tahun Dinoya I 3 3 C T T < T < T T T T A I - T - R A O I O
Budi 5 Tahun Tlogomas 303 4 13[4 4 | 34 4 a4 dd ) dd A )Y o
Wiy 6 Tahun Merjozari 3| 3 3 b33 3 |33 3 4| 3 | 3 [ 3| F 3|33 3 |3 @
Rudy 4Tahun Tlogomas 4 3 3 3 3|3 333 4 3 4| 4 4| 4444 4147
Aqus 4 Tahun Sumbersari 3| 2 3 I 2] 4 3| 2] 3 4 4 4 3 4 F 4203 3 |2 s
Bapak Siswanto 6 Tahun Ketawangede I 4 2 312 4134 3 | 2| 3[4 F 343 43 5
Joko 5Tahun Tungguiwulung 2 3 4 o213 2022 3 4 4 333433 4 |3 6D
Bapak Tri 5 Tahun Sumbersari 41 3 2 a2 3|43 & 23423433413 8
Anto 6 Tahun Tajungsekar 3] 3 4 T3 43 |32 4 &1 3| 3[4 2313 |43 |2 8
Dwiyanto 6 Tahun Tungguiwulung 41 3 2 T2 3 4] 3|4 4 Il 4| 23 4324 Y |2 R
Bambang Setiawan 5 Tahun Sumbersari 3] 3 4 e 2143|212 3 N T T T T T T T T - O
Agung 6 Tahun Ketawangede 3 4 2 43 2|43 & 2 4243|443 2 |4 5
Eko Prazetyo 5 Tahun Ketawangede 4] 3 3 2 44| 4] 4] 4 4 G| 4| 3 [ 4] 4| 4] 4] 4| 4|4 5
Ahmad Syahrul Anwar 4Tahun Jatimulyo 3 3 4 3 4] 4 333 3 3 S - - T T - T -0 -1
Heri 4 Tahun Jatimulyo I | 3 4 3| 3| 3 | 3| 4| 3| 43| 3|43 |F|4]3] 3|3 5
Owi Santoso 6 Tahun Ketawangede 33 4 K T T T I Y 3 NN 5
Akbar Budiono & Tahun Tungguiwulung 3 3 4 3 3|3 0 3] 3 4 3 3| 4 3 3 | 4| 3|3 43| 6B
Jasa Arman 5 Tahun Merjosari I3 3 G - T T I T 3 G N T T T A T T T I -
Parman Sumarng 5 Tahun Merjosari 3| 2 3 I (4133|313 4 33 | 33| 3[4]3| 3|3 |3 R
Hendra Ahmad 6 Tahun Tungguiwulung I3 4 LI - - 3 O I O A O O T I I 1
Alif Rendra 5 & Tahun Sumbersari I | 3 4 143 234 3 3| 3|32y 4|3 4|3 5
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Nama Bapak Usia Anak Alamat 1 ] 3 4 | 5|6 T | 8B |9 | 0| M| 12|13 |4 15|16 17| 18] 19 | 20| TOTAL
Ferry Ardito 5 Tahun Merjosari 3 3 3 3 43 3 3|2 3 4 324 3|4 42 43| 8
choirul mashudi & Tahun I 4 4 o4 4] 3|24 4 T4 | 434|244 4 |3 T
udi 5 Tahun 13 4 4 | 4] 4] 3| 3|3 4 4 4| 3| 4] 4| 4] 4|44 T
afriyadi 5 Tahun lerjozari 4 3 4 4 3|3 4 3|3 3 3 & 3[4 4| 3| 42 4 |4 &8
Arig kurniawan & Tahun Tlogomas 4 4 3 3 4| 4] 2|24 4 2 & 43| 44242 3| &8
Sudarmaji & Tahun Tlogomas 3 3 2 3|23 2 |4]3 3 3 K T O O T 2 O I N
sufiin & Tahun SUmbersari 4 4 4 3 3|4 i1 4|3 4 4 NN RN
widi duwit 4 Tahun Dinoyo 2 3 3 4 3|3 I 4] 4 4 4 O T O I A A
Candra dwi & Tahun Dinoyo 4 3 3 3| 2|4 I3 4 4 3 BEEE NN
feri dwi Cahyono & Tahun lerjosari 4 4 4 4 4|3 3 3| 3 4 4 & 3 [ 4] 3| 443 |4 T2
anfalana noviandi & Tahun Dinoyo 4 3 4 3 4 | 4 I3 4 4 4 BEEEEE NN 5
Muh.iiul 5 Tahun Sumbersari 20 3 3 4| 3| 2] 4|33 3 L3 [ 3|4 4| 4] 4|4 4|4 a7
regiyona 5 Tahun Dinoyo il 2 4 4 | 2|4 2 3|4 3 3 NN NN
Santo 5 Tahun Tlogomas 4 [ 2 3 3 I 4] 2131 4 2 324 2224 4 4]
Zainudin 5 Tahun SUmbersari 4 3 4 o2 4 i1 3| 4 4 3 NN R
sutrisno 5 Tahun Tlogomas 4 3 3 4 3|4 4 [ 4| 4 3 4 T4 |4 43444 El T
Ahmad zusanto & Tahun lerjosari 3 4 4 4 4 | 4 I 43 4 4 T4 |4 4 &332 |4 T2
eko sudarmato & Tahun lerjosari 2 4 3 4 3| 4 32 4 4 4 & 4|4 433|403 3| &
Jumadi 4 Tahun SUMbErsari 3 4 4 2 4| 4| 2| 4|2 4 d 2| 3| 4] 4| 2] 4|4 44| 83
abdul wahid 6 Tahun Tlogomas 3 4 3 3 3|3 i | 4|3 3 2 Jo 3| 4| 4243 2 |4 &4
m. agus Budianto 4 Tahun Dinoyo 4 4 3 3 4| 3 3 3| 4 3 3 3|4 [ 4| 4| 3|42 4|3 &8
andik lutfi & Tahun Tunggulwulung 3 3 3 2 3|2 3 3|3 3 3 333 3|4 44 4 |4 B
Markus 5 Tahun Tunggulwulung 3 3 3 2 4|3 033 3 4 L T T O O A - I 5
trimo 5 Tahun Ketawangede 3 4 3 3 3|3 I 3|3 4 4 323 3344 3 |4 5
muh Erwin & Tahun Ketawangede 3 3 3 3 4|1 033 3 3 K O O T I O -
junaedi setiawan & Tahun Ketawangede 3 3 3 3 4|3 33| 3 3 3 J03 Y| 34 44 3 |4 5
taufik 4 Tahun Tunggulwulung 3 3 3 3 33 332 3 3 I3 |4 34433 3| e
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Nama Bapak Usia Anak Alamat 1] 2 3 4 |56 | T [ B9 |0 {1213 [44] 15 | 16|47 |18 | 19 |20 |TOTAL
feri & Tahun Jatimulyo 3| 3 3 R NN
moh rofig & Tahun Jatimulyo 30 3 3 K I T T T A I I 3 K - T T T A T Y -
andri 4 Tahun Jatimulyo 3| 3 ] G T O O T N O S M T O O I I T O 3 Y-
Ahmad zaini & Tahun Jatimulyo 3| 3 J NN
Alfan Hangga 4 Tahun Merjosari 33 4 T T T Y S I Y 4 I 4| 43| &3]3 |43 |3 &
Boedi Harto 5 Tahun Tlogomas 4| 3 ] -2 - I T T - - O - T Y-S N
Khoirul & Tahun Dinoyo 3| 4 4 K T - T T - - T I T O O T O
Irvan 4 Tahun Sumbersari 4| 4 J NEEE N I N
Didik Purwanto 4 Tahun Sumbersari 4] 3 3 RN I N i
Sriyanto 5 Tahun Merjosari 4 3 3 4|43 4] 33 4 5T - - - I T - T IO I
Arif Bondan 4 Tahun Tlogomas 4| 4 ] S T T S T N - I O - T 2 I
Sunarko & Tahun Dinoyo 4| 3 ] R T T O T 2 - I O O - - O T 2 I
Rudianto £ Tahun Dinoyo 4 3 { - S < T T T = T I I T O T O T O
Sofyan 5 Tahun Dinoyo 3| 4 4 S - - O S . O S T T O S S B
zainal Abidin 4 Tahun Tungguiwulung 2] 3 2 K T - T A - I T T T I A O O T - |
mualimin 4 Tahun Tunggulwulung 33 2 S T S N N - T O I T S A .
Canang 5 Tahun Ketawangede 3| 3 2 & T T T T Y T T I A O O O O O T O T
abdul latif 5 Tahun Ketawangeds I3 3 T34 433 4 I T T - A T N I T B4
Wadjupri & Tahun Jatimulyo 3| 3 ] Ty l2 2342232123333 3|3 o5
Ahmad zaini & Tahun Tajungzekar 33 ] KT - S T T T - - T T - A I T O
Khol 4 Tahun Jatimulyo 2| 2 2 R N N
catur Wi 5 Tahun Tajungzekar 3| 2 2 G TS T T I - e I - O - T O - I
syaikhoni 5 Tahun Tungguiwulung 4| 3 ] S I N T T S - T - - - 2 O
Alimunawar 6 Tahun Tajungsekar 4| 3 4 K T T T T T T - 4 K - T O - S I T O Y-S IO T B
JUMLAH 525 | M2 | 54 | 57 | 536 [ 534 | BA7 | M5 | B3B | G5hJ | B39 [ 560 | 52B | 551 | 546 | BG5 | Bd5 | 564 | BGh | BG2
PERSENTASE | 83% | B1% | 6% | B3% | B4% [ B4% | 81% | B1% | 65% | B7% | B5% [ B8% | B3% | 87%| 86% | B7% | 86% | 87% | B7% |87T%
RATA-RATA 85%
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LAMPIRAN IV

HASIL PENILATAN VALIDATOR

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk orang tua ini
dinyatakan :

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon memberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu

Malang, 2% /g -~ W5
Validator

e

NIP,
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LAMPIRAN V

HASIL VALIDASI

Instrumen sebelum divalidasi

No Indikator Sub Indikator
1 | Menghabiskan waktu - Ayah menemani anak untuk melakukan|
bersama hobinya

- Ayah mengajak anak berlibur

- Ayah menemani dan membantu anak
belajar di rumah

- Ayah menemani anak bermain dirumah

- Ayah mengantar anak ke sekolah

2 - Memberikan - Ayah menanyakan bagaimana perasaan
kehangatan dan aktivitas anak
- Bersikap ramah - Ayah mengungkapkan rasa sayang
- Memberikan dengan memeluk/mengusap kepala
naschat - Ayah menyampaikan rasa sayangnya
- Peka terhadap dengan ucapan kepada anak
kebutuhan

- Ayah melakukan kontak mata dan
memperhatikan saat anak bercerita

- Ayah antusias mendengarkan saat
bercerita

- Ayah memberi bantuan saat anak
menghadapi kesulitan

- Ayah memberikan teladan, seperti
sopan-santun kepada anak

- Ayah mengetahui hal-hal yang disukai
anak serta mendukungnya

- Ayah selalu ada ketika anak
membutuhkan

- Ayah memberikan perhatian lebih
dengan menyediakan fasilitas yang
disukai anak
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- Melindungi dan
mengawasi

- Menegakkan
kedisiplinan

- Memberikan motivasi

- Ayah memberikan aturan yang

disepakai bersama anak

- Ayah memberi nasehat ketikan anak

melakukan kesalahan

- Ayah mengawasi anak saat di luar atau

di dalam rumah

- Ayah memberi hukuman ketika anak

melakukan kesalahan

- Ayah memberi reward dan apresiasi

terhadap keberhasilan anak

Instrumen sesudah di validasi dan revisi

No

Indikator

Sub Indikator

Menghabiskan waktu
bersama

Ayah menemani anak untuk melakukan
hobinya

Ayah mengajak anak menikmati liburan
bersama dan rekreasi

Ayah mendampingi dan memberikan
bantuan saat anak belajar di rumah (
mengerjakan pr)

Ayah turut serta dalam aktivitas bermain
anak di rumah

Ayah mengantar anak ke sekolah

Memberikan kehangatan

Ayah mengekspresikan kasih sayang
melalui sentuhan hangat, seperti pelukan
atau usapan kepala

Ayah menyampaikan rasa sayangnya
dengan ucapan kepada anak ( ayah
memanggil dengan kata sayang, nak)

Bersikap ramah

Ayah menunjukkan kepedulian dengan
menanyakan kabar dan kegiatan anak (
kegiatan disekolah, kabar dan perasaan
anak selama disekolah)

Ayah melakukan kontak mata dan
memperhatikan saat anak bercerita
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No

Indikator

Sub Indikator

Ayah antusias mendengarkan saat anak
bercerita

Memberikan nasehat

Ayah memberikan nasehat ketika anak
melakukan kesalahan

Ayah menjadi figur teladan dalam
penerapan nilai-nilai etika dan kesopanan,(
mengajarkan minta tolong,permisi saat
lewat di depan orang, tidak mencela orang
yang bicara.)

Peka terhadap kebutuhan

Ayah memberi bantuan saat anak
menghadapi kesulitan

Ayah memahami minat anak dan
memberikan dorongan positif terhadapnya
Ayah menunjukkan kepekaan terhadap
kondisi emosional anak, misalnya saat
anak terlihat sedih, kecewa, atau marah.
Ayah memberikan perhatian lebih dengan
menyediakan fasilitas yang disukai anak

Melindungi dan
mengawasi

Ayah menjaga dan memantau aktivitas
anak baik di dalam maupun di luar
rumah

Menegakkan
kedisiplinan

Ayah memberikan aturan yang
disepakati bersama anak

Ayah memberikan konsekuensi yang
mendidik atas pelanggaran yang
dilakukan anak

Memberi motivasi

Ayah memberi reward dan apresiasi
terhadap keberhasilan anak




LAMPIRAN VI

Realibilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

72 20
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LAMPIRAN VII
Statistik Deskriptif
(Pernyataan 1-20)

X1
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 13 8.2 8.2 8.2
sering 85 53.5 53.5 61.6
selalu 61 38.4 38.4 100.0
Total 159 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 8 5.0 5.0 5.0
sering 108 67.9 67.9 73.0
selalu 43 27.0 27.0 100.0
Total 159 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 13 8.2 8.2 8.2
sering 89 56.0 56.0 64.2
selalu 57 35.8 35.8 100.0
Total 159 100.0 100.0
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X4
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 7 4.4 4.4 4.4
sering 95 59.7 59.7 64.2
selalu 57 35.8 35.8 100.0
Total 159 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 12 7.5 7.5 7.5
sering 76 47.8 47.8 55.3
selalu 71 44.7 44.7 100.0
Total 159 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 9 5.7 5.7 5.7
sering 84 52.8 52.8 58.5
selalu 66 41.5 41.5 100.0
Total 159 100.0 100.0

X7
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Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 14 8.8 8.8 8.8
sering 91 57.2 57.2 66.0
selalu 54 34.0 34.0 100.0
Total 159 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 13 8.2 8.2 8.2
sering 95 59.7 59.7 67.9
selalu 51 321 32.1 100.0
Total 159 100.0 100.0
X9
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid tidak pernah 1 .6 .6 .6
kadang-kadang 11 6.9 6.9 7.5
sering 73 45.9 45.9 53.5
selalu 74 46.5 46.5 100.0
Total 159 100.0 100.0

X10
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Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 2 1.3 1.3 1.3
sering 79 49.7 49.7 50.9
selalu 78 49.1 49.1 100.0
Total 159 100.0 100.0
X11
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 6 3.8 3.8 3.8
sering 85 53.5 53.5 57.2
selalu 68 42.8 42.8 100.0
Total 159 100.0 100.0
X12
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 6 3.8 3.8 3.8
sering 64 40.3 40.3 44.0
selalu 89 56.0 56.0 100.0
Total 159 100.0 100.0
X13
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 9 5.7 5.7 5.7
sering 90 56.6 56.6 62.3
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selalu 60 37.7 37.7 100.0
Total 159 100.0 100.0
X14
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 6 3.8 3.8 3.8
sering 73 45.9 45.9 49.7
selalu 80 50.3 50.3 100.0
Total 159 100.0 100.0
X15
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 11 6.9 6.9 6.9
sering 68 42.8 42.8 49.7
selalu 80 50.3 50.3 100.0
Total 159 100.0 100.0
X16
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 5 3.1 3.1 3.1
sering 71 44.7 44.7 47.8
selalu 83 52.2 52.2 100.0
Total 159 100.0 100.0
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X17
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid tidak pernah 1 .6 .6 .6
kadang-kadang 10 6.3 6.3 6.9
sering 68 42.8 42.8 49.7
selalu 80 50.3 50.3 100.0
Total 159 100.0 100.0
X18
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 5 3.1 3.1 3.1
sering 72 45.3 45.3 48.4
selalu 82 51.6 51.6 100.0
Total 159 100.0 100.0
X19
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 6 3.8 3.8 3.8
sering 69 434 434 47.2
selalu 84 52.8 52.8 100.0
Total 159 100.0 100.0

X20
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Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent
Valid kadang-kadang 7 4.4 4.4 4.4
sering 70 44.0 44.0 48.4
selalu 82 51.6 51.6 100.0
Total 159 100.0 100.0




LAMPIRAN VIII

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

2 2 mk.uln-malang .ac.ld. emall : ﬂlkguln malang Lac.id

Lampiran
Hal

Tembusan :

:2293/Un.03.1/TL.00.1/06/2025 26 Juni 2025
: Penting

Izin Survey

Kepada

Yth. Kepala Kantor Kecamatan Lowokwaru
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
(FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon
dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama * Sinta Mayang Alif Fiana
NIM : 200105110008
Tahun Akademik : Genap - 2024/2025
Survey Tentang Peran Ayah dalam Pengasuhan
* Anak Usia 4-6 Tahun di Kecamatan Lowokwaru
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang
menjadi wewenang Bapak/Ibu

Judul Proposal

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Ketua Program Studi PIAUD

2. Arsip
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LAMPIRAN IX

Surat Izin Validasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uln-malang.ac.ld. emall : fitk@uin_malanqg.ac.id

Nomor : B-1895/Un.03/FITK/PP.00.9/05/2025 21 Mel 2025
Lampiran sva
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dr. Melly Elvira, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Sinta Mayang Alif Fiana

NIM : 200105110008

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripsi : Survey Tentang Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak
Usia 4-6 Tahun di Kecamatan Lowokwaru

Dosen Pembimbing  : Imro'atul Hayyu Erfantinni, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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LAMPIRAN X

Hasil Perhitungan Indikator

96

No Indikator Perolehan skor | Skor Maksimal | Presentase | Kriteria
1 | Menghabiskan 13.105 15.900 82% Tinggi
waktu bersama
2 | Memberikan 2.102 2.544 83% Tinggi
kehangatan
3 | Bersikap 4.828 5.724 84% Tinggi
ramah
4 | Memberikan 2.438 2.544 96% Tinggi
nasehat
5 | Peka 8.724 10.176 86% Tinggi
terhadap
kebutuhan
6 | Melindungi 548 636 86% Tinggi
dan
mengawasi
7 | Menegakkan 2.218 2.544 87% Tinggi
kedisiplinan
8 | Memberi 548 636 86% Tinggi

motivasi
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LAMPIRAN XI

Foto/Dokumentasi
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LAMPIRAN XII

Biodata Mahasiswa

Nama
NIM
Tempat Tanggal Lahir

Fakultas/Jurusan/Program Studi

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Telp

Alamat Email

Sinta Mayang Alif Fiana
200105110008
Malang, 22 Desember 2001

: Fakultas I[lmu Tarbiyah Dan

Keguruan/Pendidikan Islam Anak Usia
Dini

2020

Jalan Kauman Wonokasian RT.15 RW.04
Wonokasian Pagedangan Turen
Kabupaten Malang

081556626678

sintamayang325@gmail.com

Malang, 12 September 2025

Mahasiswa

Sinta Mayang A.F



